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MOTTO 

 

"Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain)” 

(QS. Al-Insyirah [94]: 7) 

 

“It always seems impossible until it’s done.” 

(Nelson Mandela) 

 

“Grow through what you go through” 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor konveksi sering menghadapi 

kendala operasional akibat keterbatasan manajerial dan ketiadaan sistem kerja yang baku. 

Penelitian ini dilakukan pada Roemah Konveksi, sebuah UMKM yang proses bisnisnya 

sangat bergantung pada pemilik (Owner-centric), tidak memiliki dokumentasi 

operasional tertulis, dan belum menerapkan pengukuran kinerja secara sistematis. 

Kondisi tersebut menyebabkan inefisiensi dan kerentanan operasional. Tujuan penelitian 

ini adalah mengevaluasi tingkat kematangan proses bisnis aktual dan merumuskan 

rancangan standarisasi proses bisnis inti. Evaluasi dilakukan secara spesifik pada proses 

penjualan, pengadaan, dan produksi menggunakan kerangka Business Process 

Orientation Maturity Model (BPOMM) dengan sembilan variabel penilaian. Pemodelan 

Business Process Model and Notation (BPMN) digunakan untuk memetakan kondisi As-

is dan merancang kondisi To-be. Gap analysis dan metode 5 Whys diterapkan untuk 

mengidentifikasi akar permasalahan struktural. Hasil pengukuran BPOMM menunjukkan 

bahwa proses bisnis inti Roemah Konveksi berada pada level Ad Hoc dengan skor rata-

rata 3,65). Sebagai solusi perbaikan, dirumuskan peta jalan (roadmap) transformasi dua 

fase. Fase 1 difokuskan untuk mencapai level Defined melalui standarisasi instruksi lisan 

menjadi dokumen kerja fisik terkontrol (seperti Form Order, Routing Card, Checklist) 

dan penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP). Fase 2 difokuskan untuk mencapai 

level Linked melalui integrasi aliran kerja menggunakan Lightweight ERP berbasis 

spreadsheet cloud serta restrukturisasi organisasi berbasis proses. Standarisasi ini 

dirancang agar operasional UMKM berjalan secara konsisten, terukur, dan tidak lagi 

bergantung pada satu individu.  

Kata Kunci: Business Process Management, Business Process Orientation Maturity 

Model (BPOMM), BPMN, Standarisasi Proses, UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting kontribusi yang 

besar terhadap perekonomian di Indonesia. Tidak hanya menjadi penggerak kegiatan 

ekonomi lokal, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan, 

mengurangi tingkat pengangguran, dan untuk pemerataan perekonomian. Menurut 

undang-undang nomor 20 tahun 2008, UMKM atau usaha mikro kecil dan menengah 

memiliki pengertian yaitu usaha produktif yang dimiliki perorangan yang memenuhi 

kriteria usaha mikro yang diatur dalam perundang undangan. Berdasarkan data dari 

kementeriankoperasi dan UMKM, UMKM menyumbang sekitar 61% dari Produk 

Domestik Bruto (PDB) Nasional atau setara dengan Rp9.580 triliun, serta menyerap 97% 

dari total tenaga kerja di Indonesia. Dengan jumlah mencapai 65,5 juta unit usaha atau 

sekitar 99% dari total unit usaha yang ada. UMKM menjadi peran penting dalam 

mendukung perekonomian nasional (Kholifah et al., 2024)  

Salah satu sektor UMKM yang menunjukkan perkembangan konsisten dari tahun 

ke tahun adalah usaha konveksi. UMKM konveksi merupakan bentuk industri kecil 

berbasis rumah tangga yang bergerak dalam produksi pakaian jadi serta berbagai barang 

tekstil seperti kemeja, celana, seragam, dan produk sandang lainnya. Kegiatan usaha ini 

umumnya mencakup rangkaian proses mulai dari pembuatan desain, pemotongan bahan, 

hingga penjahitan menjadi produk akhir. Meskipun beroperasi dalam skala kecil, sektor 

ini memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian, terutama melalui penciptaan 

lapangan kerja, dukungan terhadap berkembangnya industri kreatif, dan pemenuhan 

kebutuhan sandang masyarakat. (Nuryanti & Suparjiman, 2024) 

Meskipun memberikan kontribusi besar bagi perekonomian, sebagian besar 

UMKM termasuk UMKM konveksi masih menghadapi berbagai tantangan struktural 

dalam menjalankan operasionalnya. Pengelolaan usaha menjadi aspek yang krusial, 

namun banyak pelaku UMKM memiliki keterbatasan dalam kapasitas manajerial. Tidak 

sedikit UMKM yang dikelola langsung oleh pemilik usaha yang memegang peran ganda 
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sebagai pengambil keputusan strategis sekaligus pelaksana operasional harian. Kondisi 

ini sering membuat proses pengelolaan menjadi tidak optimal, terutama dalam aspek 

perencanaan jangka panjang dan penetapan prosedur kerja yang konsisten (Kholifah et 

al., 2024) 

Selain itu, kemampuan sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi juga 

menjadi kendala utama. Banyak UMKM dikelola oleh tenaga kerja dengan keterbatasan 

dalam keterampilan manajerial, pengetahuan bisnis, serta penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi. Lemahnya kapasitas SDM ini berdampak pada rendahnya kemampuan 

UMKM dalam mengelola proses secara terstruktur, mendokumentasikan aktivitas 

maupun menerapkan sistem kerja yang standar (Akbar et al., 2024) 

Permasalahan ini juga terjadi pada salah satu UMKM konveksi, yaitu Roemah 

Konveksi, yang menjadi objek penelitian ini. UMKM Roemah Konveksi berlokasi di 

Puntuk II, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Roemah Konveksi berfokus pada penyediaan 

seragam formal seperti PDH, PDL, jas kampus, dan pakaian kantor, khusus untuk 

kebutuhan institusi, organisasi mahasiswa, dan lingkungan profesional. 

Saat ini, Roemah Konveksi memiliki volume produksi yang terbilang tinggi untuk 

skala UMKM, yaitu mencapai total sekitar 1.000 pieces pakaian/bulan. Namun, tingginya 

intensitas produksi ini belum diimbangi dengan standarisasi proses bisnis yang memadai. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa kondisi 

proses bisnis secara struktural belum terdokumentasi, belum terstandarisasi, dan sangat 

bergantung pada satu individu sebagai pusat seluruh pengetahuan dan keputusan 

operasional. Berikut adalah kondisi aktual yang terjadi beserta dampaknya: 

Tabel 1.  1 Kondisi Aktual dan Dampak pada Proses Bisnis  

Aspek Kondisi Aktual Dampak yang Ditimbulkan 

Dokumentasi 

Proses 

Instruksi kerja disampaikan 

secara lisan. Tidak ada 

panduan kerja tertulis selain 

Form Order yang mengikuti 

produk. 

Proses sangat bergantung pada 

kehadiran Owner/admin. Operator 

perlu melakukan konfirmasi 

berulang untuk setiap pesanan. 
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Aspek Kondisi Aktual Dampak yang Ditimbulkan 

Pencatatan 

Pesanan 

Informasi pesanan tidak 

tersimpan dalam sistem 

terpusat dan lebih banyak 

mengandalkan ingatan 

Owner. 

Tidak tersedia sumber informasi 

yang dapat diakses secara mandiri, 

sehingga risiko kehilangan atau 

kesalahan informasi menjadi tinggi. 

Pengukuran 

Kinerja 

Tidak ada target kinerja per 

proses. Tidak ada mekanisme 

evaluasi berkala berbasis 

data. 

Perbaikan dilakukan reaktif saat 

masalah terjadi, bukan berdasarkan 

analisis kinerja yang terukur. 

Distribusi 

Tanggung 

Jawab 

Owner merangkap seluruh 

fungsi operasional  mulai dari 

penjualan, pengadaan, 

koordinasi produksi, dan 

administrasi. 

Ketergantungan tinggi pada satu 

individu, sehingga operasional 

rentan terganggu ketika owner tidak 

tersedia. 

Sumber : Wawancara 

Kondisi proses bisnis di Roemah Konveksi ini menimbulkan berbagai kendala 

operasional yang dapat dirasakan secara langsung dalam aktivitas sehari-hari. Saat ini, 

proses penerimaan pesanan dan penyampaian informasi masih bergantung pada 

komunikasi melalui grup WhatsApp yang melibatkan empat nomor kontak, yaitu dua 

nomor admin dan dua nomor milik Owner. Seluruh detail pesanan masih tersebar di 

percakapan chat sehingga belum terdapat sistem pencatatan yang terpusat dan terstruktur.  

Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada proses pelacakan pesanan yang dimana 

pernah terjadi situasi di mana Owner tidak menyadari masih adanya pesanan aktif hingga 

pelanggan melakukan follow-up secara langsung untuk menanyakan progres pengerjaan. 

Kondisi tersebut membuat proses kerja menjadi bersifat mendadak karena setelah 

menerima konfirmasi dari pelanggan, Owner harus segera membeli bahan baku dan 

mempercepat proses produksi agar pesanan dapat segera dikerjakan. Situasi ini 
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merupakan konsekuensi yang logis dan dapat diprediksi dari sistem yang tidak memiliki 

mekanisme pencatatan serta pengingat formal 

Selain itu, pada proses penjadwalan produksi, penentuan estimasi waktu 

pengerjaan masih didasarkan pada pengalaman dan perkiraan Owner karena belum 

tersedia data kapasitas produksi yang terdokumentasi secara jelas. Umumnya, estimasi 

pengerjaan ditetapkan sekitar empat hingga lima minggu sebagai bentuk antisipasi 

keterlambatan. Namun, karena penjadwalan belum didukung data beban kerja aktual, 

realisasi waktu penyelesaian pesanan tidak selalu sesuai dengan estimasi yang diberikan 

kepada pelanggan dan beberapa kali mengalami keterlambatan hingga tiga sampai empat 

hari dari target yang dijanjikan. 

Di level operasional lantai produksi, ketiadaan instruksi kerja tertulis maupun 

kartu kendali menyebabkan karyawan tidak dapat bekerja secara mandiri. Operator 

seringkali harus melakukan konfirmasi ulang kepada Owner sebelum mengeksekusi 

sebuah tugas. Ketergantungan ini terbukti dari insiden di mana Owner yang sedang 

berada di luar lokasi produksi terpaksa harus menghentikan perjalanannya semata-mata 

untuk merespons pertanyaan teknis dari karyawan. Situasi ini menciptakan bottleneck dan 

rantai komunikasi yang sangat tidak efisien, membebani mobilitas Owner, serta 

berpotensi menghambat kelancaran operasional harian.  

Berdasarkan temuan pada Tabel 1.1, permasalahan yang terjadi di Roemah 

Konveksi tidak berdiri sendiri sebagai isu operasional yang terpisah, melainkan 

membentuk pola yang konsisten yaitu seluruh proses bisnis masih berpusat pada individu, 

bukan pada sistem. Ketiadaan dokumentasi proses, tidak adanya sistem pencatatan 

terpusat, serta absennya mekanisme pengukuran kinerja menunjukkan bahwa proses 

belum terdefinisi secara formal dan belum memiliki mekanisme pengendalian yang 

memadai. Kondisi-kondisi ini secara kolektif menunjukkan bahwa ketiadaan standarisasi 

proses bisnis di Roemah Konveksi bukan sekadar persoalan administratif, melainkan 

faktor krusial yang secara langsung memengaruhi reliabilitas layanan, efisiensi 

operasional, dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Oleh karena itu, intervensi 

berupa standarisasi proses bisnis sangat mendesak untuk diterapkan. 
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Secara konseptual, pola tersebut mengindikasikan karakteristik kematangan 

proses bisnis pada level ad hoc, yaitu kondisi proses yang belum terstruktur dan tidak 

terdokumentasi dengan jelas, alur kerja dalam organisasi belum didefinisikan secara 

formal, struktur organisasi masih bersifat fungsional dan tradisional, serta praktik terbaik 

proses bisnis belum dirumuskan maupun diterapkan (Utami et al., 2020). 

Kondisi operasional Roemah Konveksi saat ini sudah cukup kompleks karena 

tingginya jumlah pesanan yang harus ditangani, sehingga membutuhkan koordinasi yang 

lebih baik antarbagian dalam menjalankan proses bisnis. Kebutuhan tersebut sejalan 

dengan karakteristik level Linked, yaitu kondisi ketika proses bisnis telah terdokumentasi, 

terhubung antar fungsi, dan didukung oleh sistem informasi yang membantu aliran data 

berjalan lebih terstruktur (Utami et al., 2020). Oleh karena itu, level Linked ditetapkan 

sebagai target dalam penelitian ini karena dinilai paling sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi operasional perusahaan saat ini. 

Pemilihan level ini didasarkan pada dua pertimbangan. Pertama, karakteristik 

level Linked yaitu struktur organisasi yang lebih horizontal dan manajemen kinerja yang 

mulai terukur (Glavan, 2020) ini secara langsung menjawab permasalahan koordinasi 

terpusat dan ketiadaan pengukuran kinerja yang teridentifikasi di Roemah Konveksi. 

Kedua, level Integrated yang berada di atasnya mensyaratkan integrasi penuh dengan 

pelanggan dan supplier serta struktur berbasis proses yang lengkap, kondisi ini tidak 

realistis dicapai dalam jangka menengah untuk UMKM skala ini tanpa investasi 

infrastruktur yang besar. 
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Gambar 1. 1 Level Kematangan Proses Bisnis 

Jika dibandingkan secara konseptual berdasarkan kerangka kematangan proses Business 

Process Orientation Maturity Model yang dikembangkan oleh Mccomark & Johnson 

yang digambarkan pada Gambar 1.1, terdapat kesenjangan yang bersifat mendasar antara 

kondisi aktual dengan karakteristik level Linked. Roemah Konveksi belum memiliki 

elemen-elemen dasar yang menjadi prasyarat bagi terciptanya proses yang terintegrasi, 

yaitu standardisasi proses, sistem informasi terpusat, serta pengukuran kinerja yang 

konsisten. Akibatnya, peningkatan jumlah pesanan tidak secara langsung meningkatkan 

kapasitas organisasi, melainkan justru memperbesar beban koordinasi pada pemilik 

sebagai pusat aktivitas. 

Kondisi ini tidak hanya mencerminkan ketidakefisienan, tetapi juga menunjukkan 

adanya structural bottleneck dalam operasional. Ketergantungan pada satu individu 

sebagai single point of failure akibat minimnya dokumentasi menyebabkan sistem 

menjadi rentan terhadap gangguan, baik akibat keterbatasan kapasitas maupun perubahan 

pada sumber daya manusia. Selain itu, sebagaimana prinsip siklus hidup proses bisnis 

dijelaskan oleh (Dumas et al., 2018), tanpa adanya data kinerja yang terukur, organisasi 

tidak memiliki baseline yang objektif sehingga kehilangan dasar yang kuat untuk 

melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya yang berfokus pada UMKM konveksi umumnya 

menggunakan pendekatan seperti Lean Manufacturing, Six Sigma dan Kaizen untuk 
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mengurangi defect, mempercepat waktu produksi, dan meningkatkan efisiensi 

operasional seperti pada penelitian (Hutahaean et al., 2016) yang mengidentifikasi waste 

di lantai produksi yang menyebabkan terlambatnya pemenuhan pesanan konsumen. 

Penelitian oleh (Ayu et al., 2025) menggunakan metode Lean Six Sigma untuk 

mendefinisikan waste yang terjadi dan tingkat defect yang tinggi. Pendekatan tersebut 

memang efektif untuk mengatasi masalah teknis pada lantai produksi, Namun sebagian 

besar pendekatan tersebut berorientasi pada improvement teknis tanpa terlebih dahulu 

menilai tingkat kesiapan dan kematangan proses yang dimiliki UMKM. Metode seperti 

Lean atau Six Sigma mengasumsikan bahwa proses yang dianalisis sudah memiliki 

standar kerja dan dokumentasi yang stabil, sementara UMKM Roemah Konveksi justru 

belum memiliki SOP, role yang jelas, serta alur komunikasi yang terdokumentasi. 

Kesenjangan inilah yang menegaskan perlunya pendekatan yang lebih fundamental 

yaitu pengukuran tingkat kematangan proses bisnis menggunakan maturity model karena 

meskipun temuan pada Tabel 1.1 telah memberikan gambaran awal mengenai 

ketidaksesuaian antara kondisi aktual dengan karakteristik proses bisnis yang terstruktur, 

identifikasi tersebut masih bersifat kualitatif dan belum terukur secara sistematis. Oleh 

karena itu, pendekatan Business Process Orientation Maturity Model (BPMM) digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat kematangan proses bisnis secara komprehensif sekaligus 

mengidentifikasi dimensi-dimensi spesifik yang menjadi sumber kesenjangan. Hasil 

pengukuran maturity kemudian berfungsi sebagai landasan rasional untuk menentukan 

solusi perbaikan apa yang paling realistis dan sesuai kapasitas UMKM. 

1.2 Rumusan Masalah 

Proses bisnis pada Roemah Konveksi hingga saat ini belum memiliki standar proses yang 

terdokumentasi dan diterapkan secara konsisten, sehingga pelaksanaan aktivitas 

operasional masih sangat bergantung pada pengalaman individu. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan variasi dalam pelaksanaan proses, terutama ketika volume 

pesanan meningkat atau keterbatasan dalam pengambilan keputusan. 

Untuk mendukung penyusunan standar proses bisnis yang lebih terstruktur, 

diperlukan pemahaman mengenai kondisi aktual proses bisnis organisasi. Dalam hal ini, 

pengukuran tingkat kematangan proses bisnis menggunakan kerangka Business Process 
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Orientation Maturity Model (BPOMM) digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi 

posisi kematangan proses saat ini serta kesenjangan terhadap tingkat kematangan standar 

yang perlu dicapai. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan rancangan perbaikan proses bisnis yang berorientasi pada pembentukan 

baseline standar proses sebagai landasan bagi upaya perbaikan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi aktual proses bisnis pada Roemah Konveksi berdasarkan 

evaluasi menggunakan Business Process Orientation Maturity Model (BPMM)? 

2. Bagaimana rancangan perbaikan proses bisnis yang diperlukan untuk mencapai 

tingkat standarisasi proses berdasarkan standar Business Process Orientation 

Maturity Model (BPOMM)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kondisi aktual proses bisnis Roemah 

Konveksi berdasarkan evaluasi tingkat kematangan proses menggunakan 

Business Process Orientation Maturity Model (BPMM) 

2. Merumuskan rancangan perbaikan proses bisnis yang diperlukan untuk mencapai 

tingkat standarisasi proses sebagai baseline perbaikan berkelanjutan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

keilmuan di bidang manajemen proses bisnis, khususnya terkait penerapan 

Business Process Orientation Maturity Model (BPOMM) pada UMKM.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengimplementasikan konsep 

dan metode yang telah dipelajari, khususnya terkait pemodelan proses bisnis dan 

pengukuran tingkat kematangan proses bisnis menggunakan maturity model. 

Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai analisis proses bisnis secara sistematis serta kemampuan 

dalam merumuskan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kondisi nyata 

UMKM. 

3. Bagi Mitra 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat evaluasi bagi UMKM Roemah 

Konveksi dalam menilai kondisi aktual kematangan proses bisnisnya. Hasil 

pengukuran maturity dapat digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi 

kelemahan struktural proses serta menjadi acuan dalam penyusunan standar 

kerja dan perbaikan proses bisnis secara bertahap. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pembaca dalam 

memahami penerapan maturity model pada UMKM. Selain itu, pembaca juga 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

lanjutan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup kajian meliputi:  

1. Penelitian dibatasi hanya pada permasalahan proses bisnis dengan fokus core 

process atau proses inti di UMKM yang telah menjadi objek penelitian.  

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada proses pra-implementasi, sehingga peneliti tidak 

melakukan pengukuran pada tahap implementasi maupun setelahnya.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur berikut berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan bagi penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. Hal ini sebagai bahan analisis pendukung untuk 

menunjukkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Berikut merupakan tinjauan 

penelitian yang digunakan sebagai referensi dari penelitian ini: 

Utami et al. (2020) melakukan penelitian dengan menggunakan sembilan variabel 

BPOMM secara penuh pada tiga UMKM agroindustri di Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga UMKM tersebut berada pada level Ad Hoc. 

Variabel Strategic View (SV) memperoleh nilai tertinggi, sedangkan variabel Process 

Definition and Documentation (PDD) serta Information Technology Support (ITS) 

menjadi area yang paling lemah karena tidak adanya SOP tertulis dan masih minimnya 

pemanfaatan sistem informasi. Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai 

kondisi kematangan proses bisnis pada beberapa UMKM. Namun, BPOMM dalam 

penelitian tersebut hanya digunakan sebagai alat evaluasi tingkat kematangan, sehingga 

hasil pengukuran belum dikaitkan dengan penyusunan rekomendasi standarisasi proses 

yang lebih operasional bagi UMKM. 

Rosianti et al. (2017) melakukan pengukuran kematangan proses bisnis UMKM 

garmen UD.JB. Penelitian ini melakukan modifikasi terhadap instrumen BPOMM 

McCormack dengan mengganti Variabel Information Technology Support menjadi 

Variabel IT Readiness yang mengacu pada kerangka Dyerson. Modifikasi ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia belum 

mengimplementasikan sistem teknologi informasi secara formal, sehingga pengukuran 

kesiapan adopsi teknologi dianggap lebih relevan dibandingkan mengukur dukungan 

teknologi yang sudah ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM berada pada 

level Defined dan kesiapan TI yang tinggi sehingga ditemukan adanya hubungan positif 

antara tingkat kematangan proses bisnis dan tingkat kesiapan teknologi informasi. 

Sawali dan Pinardi (2022) menerapkan BPOMM dalam menghitung kematangan 

proses pada PT Ombak Biru Mentari, sebuah perusahaan manufaktur karton di Indonesia 
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yang telah menggunakan ERP. Penelitian ini memperluas instrumen pengukuran menjadi 

11 domain, yaitu 8 variabel BPOMM ditambah 3 variabel IT Application Readiness. Hasil 

pengukuran menunjukkan perusahaan berada pada level Defined dan kesiapan aplikasi IT 

dengan nilai 2,64 selaras dengan kematangan proses bisnis yang ada. Namun demikian, 

penelitian ini terbatas pada satu perusahaan dengan konteks yang berbeda dari UMKM 

yaitu perusahaan yang sudah menggunakan ERP. 

Manggabarani et al. (2021) menganalisis proses bisnis dan kinerja UMKM 

manufaktur di Kecamatan Cileles, Lebak, Banten dengan menggunakan kombinasi 6 

variabel BPOMM, pengukuran IT Readiness, Location Quotient Analysis, serta SWOT 

Analysis. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa UMKM berada pada level Defined. 

Variabel Strategic View memperoleh nilai tertinggi, sedangkan variabel Market 

Orientation dan pengukuran IT Readiness memperoleh nilai rendah. Penelitian ini hanya 

menggunakan 6 variabel BPOMM, aspek Process Organizational Structure dan Process 

Organizational tidak tercakup dalam pengukuran serta variabel IT Support digantikan 

dengan pengukuran IT Readiness. Penelitian hanya terbatas mengukur level kematangan 

UMKM serta belum menghasilkan rekomendasi standarisasi proses yang dapat langsung 

diimplementasikan oleh UMKM. 

Prakoso et al. (2023) melakukan pengukuran kematangan proses bisnis pada tiga 

UMKM kuliner di Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan yang menggabungkan 

BPOMM dengan model kematangan ICT. Penelitian ini dilakukan pada 3 UMKM 

Kuliner dan memiliki tujuan untuk menilai apakah UMKM tersebut sudah siap secara 

proses maupun teknologi untuk mengadopsi sistem ERP. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketiga UMKM berada pada level Ad Hoc, sementara tingkat kematangan ICT 

bervariasi dari kategori inactive hingga substantial sehingga dapat diketahui seberapa 

siap UMKM untuk mengadopsi ERP.  

Kurnia et al. (2023) mengevaluasi tingkat kematangan proses bisnis pada dua 

UMKM kuliner, yaitu Kampoeng Timur dan Abon Ikan Asin Layur Amiroh yang 

berlokasi di Kota Balikpapan. Penelitian ini menggunakan 9 variabel BPOMM. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa kedua UMKM berada pada level Defined. Penelitian ini 

menilai kematangan proses bisnis pada tingkat organisasi secara keseluruhan, namun 
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belum menghasilkan rekomendasi perbaikan proses maupun peta jalan (roadmap) untuk 

mencapai level kematangan yang lebih tinggi. 

Kurnia et al. (2023) juga melakukan penilaian kematangan proses bisnis pada dua 

UMKM kuliner, yaitu Salakilo dan Bontings. Pengukuran dilakukan menggunakan 

sembilan variabel BPOMM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Salakilo 

berada pada level Integrated sedangkan Bontings berada pada level Linked. Perbedaan 

tingkat kematangan ini menunjukkan bahwa kondisi kematangan proses bisnis sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik internal masing-masing UMKM, tidak hanya oleh sektor 

atau skala usaha. Keterbatasan dari penelitian ini pun hanya menilai tingkat kematangan 

saja tapi tidak merumuskan rekomendasi yang sesuai untuk memperbaiki proses bisnis 

UMKM. 

Nour dan Hananto (2024) menganalisis kematangan proses bisnis pada UMKM 

furnitur di Kota Yogyakarta menggunakan 8 variabel BPOMM yang dilengkapi dengan 

pengukuran IT Readiness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM berada pada 

level Defined, di mana area pengukuran dan pengelolaan proses memperoleh nilai 

tertinggi, sementara area orientasi pasar memperoleh nilai terendah. Tingkat kesiapan 

teknologi informasi tercatat sebesar 2,33 karena UMKM sudah menggunakan aplikasi 

yang membantu mereka dalam pemasaran produk. Penelitian ini hanya mengukur tingkat 

kematangan saja tanpa merumuskan rekomendasi perbaikan proses bisnis. 

Milanović Glavan (2020) melakukan pengukuran BPOMM pada 127 perusahaan 

di Kroasia dengan menggunakan 9 variabel McCormack. Penelitian ini menggunakan 

metode cluster analysis (k-means) untuk mengidentifikasi titik transisi penting (turning 

points) antar level kematangan proses bisnis. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

tingkat BPO sebesar 4,84, yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan berada 

pada tahap transisi dari level Defined menuju Linked. Salah satu temuan penelitian ini 

adalah faktor-faktor yang mendorong transisi antar level kematangan tidak selalu sama. 

Secara khusus, penguatan perspektif strategis (strategic view) menjadi faktor yang paling 

berpengaruh dalam mendorong organisasi mencapai level Linked.  

Mahendrawathi et al. 2021mengeksplorasi kapabilitas BPM dan kebutuhan IT 

pada tiga UMKM garmen menggunakan pendekatan multiple case study dengan analisis 
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grounded theory. Penelitian ini tidak menggunakan instrumen BPOMM, melainkan 

mengeksplorasi secara kualitatif bagaimana BPM dijalankan dalam kondisi nyata 

UMKM Indonesia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kapabilitas BPM yang 

dibutuhkan UMKM garmen Indonesia adalah dokumentasi proses bisnis dan perbaikan 

proses bisnis berbeda dari perusahaan besar yang membutuhkan kapabilitas lebih lanjut 

seperti advanced modelling, analisis, re-design, dan otomasi proses. Adopsi IT pada 

ketiga UMKM juga lebih ditentukan oleh visi dan kesiapan sumber daya pemilik daripada 

oleh tingkat kematangan proses.  

Penelitian oleh Amalia dan Nugrahani (2025) menerapkan pengukuran 9 variabel 

Business Process Orientation Maturity Model (BPOMM) pada tiga UMKM berskala 

mikro dan kecil yang sedang menjalani transformasi digital. Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa ketiga UMKM masih berada pada level Ad Hoc karena proses 

bisnis belum terstruktur, minimnya pengukuran kinerja, dan kurangnya integrasi sistem 

informasi. Temuan ini memperkuat indikasi bahwa adopsi teknologi semata tidak 

berbanding lurus dengan kematangan proses bisnis jika tidak didasari oleh struktur 

organisasi dan dokumentasi proses yang memadai.  

Dari sudut pandang pemilihan model pengukuran, Milanović Glavan (2023) 

melakukan komparasi teoritis terhadap beberapa model kematangan proses bisnis yang 

paling sering digunakan, meliputi model Harmon, Rosemann & de Bruin, serta 

McCormack & Johnson (BPOMM). Komparasi tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

model pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, namun BPOMM terbukti secara empiris 

relevan untuk mengevaluasi orientasi proses yang komprehensif, dari level Ad Hoc 

hingga integrasi eksternal (rantai pasok).  

Lebih lanjut, Szelągowski dan Berniak-Woźny (2022) menyoroti keterbatasan 

model kematangan tradisional yang kerap menyamaratakan penilaian untuk seluruh 

proses di dalam organisasi. Mereka menegaskan bahwa evaluasi kematangan harus 

diintegrasikan dengan siklus hidup BPM dan disesuaikan dengan kondisi spesifik dari 

proses yang diukur, khususnya pada proses inti (core process) yang secara langsung 

menciptakan nilai.  
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Penelitian Ongena dan Ravesteyn (2019) mengeksplorasi faktor ukuran organisasi 

terhadap kematangan proses. Meskipun organisasi kecil (UMKM) dinilai membutuhkan 

pendekatan yang tidak terlalu birokratis dibandingkan perusahaan besar, pemanfaatan 

teknologi informasi dan ketersediaan sumber daya pengetahuan tetap menjadi variabel 

penentu yang secara signifikan meningkatkan kinerja proses.  

Di sisi lain, Nasiri et al. (2022) menemukan bahwa orientasi dan intensitas 

pemanfaatan teknologi tidak akan mampu memberikan kesuksesan kinerja operasional 

maupun finansial secara langsung. Kematangan proses (maturity) justru berperan sebagai 

mediator penuh (full mediator), yang berarti organisasi harus terlebih dahulu mencapai 

tingkat kematangan proses yang memadai agar inisiatif operasional dan teknologi dapat 

memberikan dampak kinerja yang terukur. 

Tabel 2. 1 Kajian Literaur 

Penelitan Objek Parame

ter  

Ruang 

Lingkup  

Ouput  

UM

KM 

Manu

faktur 

Level 

Matu

rity  

Pemod

elan 

Proses 

Rekome

ndasi 

Perbaik

an 

(Utami et 

al., 2020) 
✓  9 

variabel 

BPOM

M 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

organisasi 

secara 

keseluruhan 

(general) 

✓ - - 

(Rosianti 

et al., 

2017) 

✓  8 

variabel 

BPOM

M 

+ IT 

Readine

ss 

(Dyerso

n 

framew

ork) 

Seluruh proses 

bisnis organisasi 

+ kesiapan TI 

✓ - - 

(Wahyu et 

al., 2022) 

 

 
✓ 8 

variabel 

Menilai 

kematangan 
✓ - ✓ 
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Penelitan Objek Parame

ter  

Ruang 

Lingkup  

Ouput  

UM

KM 

Manu

faktur 

Level 

Matu

rity  

Pemod

elan 

Proses 

Rekome

ndasi 

Perbaik

an 

BPOM

M 

+ IT 

Readine

ss 

(Dyerso

n 

framew

ork) 

proses bisnis 

organisasi 

secara 

keseluruhan 

(general) + 

kesiapan adopsi 

IT 

(Manggab

arani et 

al., 2021) 

✓  6 

variabel 

BPOM

M 

+ IT 

Readine

ss 

(Dyerso

n 

framew

ork) 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

organisasi 

secara 

keseluruhan 

(general) + 

kesiapan adopsi 

IT 

✓ - - 

(Prakoso 

et al., 

2023) 

✓  9 

variabel 

BPOM

M + 

Pham 

ICT 

Maturit

y 

 

 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

organisasi 

secara 

keseluruhan 

(general) + 

kesiapan adopsi 

ERP 

✓ ✓ - 

(Kurnia et 

al., 2023.) 
✓  9 

variabel 

BPOM

M 

Seluruh proses 

bisnis 

organisasi 

✓ - - 

(Kisanjan

i et al., 

2023) 

✓  9 

variabel 

BPOM

M 

Seluruh proses 

bisnis 

organisasi 

✓ - - 
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Penelitan Objek Parame

ter  

Ruang 

Lingkup  

Ouput  

UM

KM 

Manu

faktur 

Level 

Matu

rity  

Pemod

elan 

Proses 

Rekome

ndasi 

Perbaik

an 

(Nour et 

al., 2024) 
✓  8 

variabel 

BPOM

M + IT 

Readine

ss 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

organisasi 

secara 

keseluruhan 

(general) + 

kesiapan adopsi 

IT 

✓ - - 

(Glavan, 

2020) 
✓ ✓ 9 

variabel 

BPOM

M 

+ 

Cluster 

analysis 

(k-

means) 

 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

organisasi 

secara 

keseluruhan 

(general), 

✓ - - 

(Nine 

Amalia & 

Agustina 

Nugrahan

i, 2025) 

✓ - 9 

Variabe

l 

BPOM

M 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

UMKM Go-

Digital 

✓ - ✓ 

(Mahendr

awathi et 

al. 2021) 

✓ - - Mengeksplorasi

kapabilitas BPM 

dan kebutuhan 

IT pada tiga 

UMKM garmen 

- - - 

(Szelągo

wski & 

Berniak-

Woźny, 

2022) 

- - Concept

ual 

framew

ork 

Adaptasi 

framework 

penilaian 

maturity yang 

berfokus pada 

core process 

- - ✓ 

(Glavan, 

2023) 

- - Kompar

asi 

Perbandingan 

model Harmon, 

Rosemann & de 

- - - 
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Penelitan Objek Parame

ter  

Ruang 

Lingkup  

Ouput  

UM

KM 

Manu

faktur 

Level 

Matu

rity  

Pemod

elan 

Proses 

Rekome

ndasi 

Perbaik

an 

model 

BPMM 

Bruin, dan 

McCormack & 

Johnson 

(Ongena 

& 

Ravestey

n, 2020) 

✓ ✓ 7 

Dimensi 

Maturit

y 

(CMMI 

based) 

Pengaruh 

ukuran 

organisasi dan 

sektor terhadap 

hubungan 

kematangan dan 

kinerja proses 

✓ - - 

(Nasiri et 

al., 2022) 

- ✓ Digital 

Maturit

y 

Peran 

kematangan 

sebagai 

mediator kinerja 

organisasi 

perusahaan 

skala besar 

✓ - - 

Nastiti 

(2026) 

(Penelitia

n Ini) 

✓ - 9 

variebel 

BPOM

M 

Menilai 

kematangan 

proses bisnis 

organisasi pada 

core process 

saja untuk 

Menyusun 

perbaikan yang 

terfokus 

✓ ✓ ✓ 

 

Berdasarkan telaah terhadap 15 penelitian terdahulu yang beberapa menggunakan model 

Business Process Orientation Maturity Model (BPOMM) pada berbagai konteks 

organisasi, terlihat beberapa pola keterbatasan yang cukup konsisten dan menjadi dasar 

bagi posisi penelitian ini.  

Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan BPOMM hanya 

sebagai alat untuk mengukur dan menentukan tingkat kematangan proses bisnis 

organisasi. Hasil penelitian umumnya berhenti pada penyajian skor dan klasifikasi level 
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kematangan, tanpa secara langsung mengaitkannya dengan perancangan standar proses 

bisnis yang lebih konkret. Akibatnya, rekomendasi yang dihasilkan cenderung masih 

bersifat umum sehingga cukup sulit diterjemahkan menjadi langkah operasional yang 

dapat langsung diterapkan, khususnya oleh pelaku UMKM. 

Kedua, penelitian-penelitian terdahulu umumnya menilai kematangan proses 

bisnis pada tingkat organisasi secara keseluruhan. Seluruh variabel dalam BPOMM 

dinilai secara bersamaan tanpa adanya fokus khusus pada proses yang paling kritis bagi 

operasional organisasi. Pendekatan ini memang memberikan gambaran yang cukup luas 

mengenai kondisi organisasi, namun sering kali kurang mendalam dalam 

mengidentifikasi permasalahan pada proses yang benar-benar berpengaruh terhadap 

kinerja utama. Dalam konteks UMKM, permasalahan yang paling berdampak pada 

kualitas layanan dan kepuasan pelanggan biasanya berasal dari core process, yaitu proses 

utama yang secara langsung menciptakan nilai bagi pelanggan. 

 Oleh karena itu, tidak adanya fokus pada core process menjadi salah satu 

keterbatasan yang cukup sering ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Hal ini juga 

sejalan dengan temuan (Mahendrawathi et al. 2021) yang pada penelitiannya menyatakan 

bahwa pada UMKM garmen di Jawa Timur, kapabilitas BPM yang paling relevan secara 

operasional adalah dokumentasi proses dan perbaikan proses. Sementara itu, kapabilitas 

yang lebih kompleks seperti governance dan otomasi belum menjadi kebutuhan utama 

pada tahap perkembangan UMKM tersebut. Kondisi ini dianggap selaras dengan situasi 

di UMKM Konveksi Roemah konveksi, di mana perbaikan pada proses inti perlu 

diprioritaskan sebelum pengembangan pada proses pendukung dilakukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

yang masih terdapat dalam literatur. Penelitian ini menggunakan BPOMM sebagai alat 

untuk mengukur tingkat kematangan proses bisnis dan sebagai alat diagnosis yang 

hasilnya digunakan sebagai dasar dalam merumuskan rencana standarisasi proses bisnis 

inti. Penelitian ini menggunakan instrumen sembilan variabel BPOMM Mccomarck yang 

dikembangkan oleh Škrinjar dan Trkman secara menyeluruh, namun analisisnya 

difokuskan pada core process yang meliputi proses penjualan, pengadaan, dan produksi 

pada UMKM Konveksi Roemahkonveksi. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini 
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diharapkan tidak hanya menghasilkan informasi mengenai skor dan level kematangan 

proses bisnis, tetapi juga menghasilkan rancangan proses bisnis usulan (BPMN to-be) 

serta roadmap standarisasi proses yang dapat dijadikan acuan operasional bagi UMKM 

yang diteliti. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Proses Bisnis 

Menurut Weske (2012) dalam (Tampubolon et al., 2023), proses bisnis didefinisikan 

sebagai serangkaian aktivitas yang saling terhubung dan dijalankan secara terorganisasi 

dalam suatu lingkungan kerja untuk mencapai tujuan tertentu. Proses bisnis tidak hanya 

dilaksanakan dalam satu unit atau departemen saja, tetapi juga dapat melibatkan 

koordinasi dan kerja sama lintas fungsi maupun lintas organisasi guna mencapai tujuan 

bisnis yang sama. Menurut Andersen (2007) dalam (Tampubolon et al., 2023), Proses 

bisnis dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu proses inti dan proses pendukung 

dengan definisi sebagai berikut 

- Proses inti merupakan rangkaian aktivitas yang secara langsung menciptakan nilai 

bagi organisasi, seperti proses produksi barang atau penyediaan layanan utama.  

- Proses pendukung adalah aktivitas yang tidak secara langsung menghasilkan nilai, 

namun berperan penting dalam mendukung kelancaran proses inti, seperti 

pengelolaan keuangan dan manajemen sumber daya manusia.  

Proses bisnis atau kumpulan aktivitas yang dijalankan bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja dan kualitas suatu organisasi atau perusahaan. Proses bisnis dapat dipahami 

sebagai jaringan aktivitas yang saling terhubung secara sistematis dan memanfaatkan 

berbagai sumber daya untuk mengubah input menjadi output, dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, setiap organisasi memiliki proses 

bisnis yang saling berkaitan, karena keberadaan dan pengelolaannya berperan penting 

dalam mendukung peningkatan kualitas dan pencapaian tujuan organisasi (Setiyani et al., 

2022). 

2.2.2 Business Process Management 

Dumas, La Rosa, dkk. (2013) mendefinisikan Business Process Management (BPM) 

sebagai suatu pendekatan yang mengombinasikan aspek keilmuan dan praktik dalam 
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mengendalikan serta memantau pelaksanaan pekerjaan di dalam organisasi guna 

menjamin konsistensi hasil sekaligus mengidentifikasi peluang perbaikan proses secara 

berkelanjutan. Harmon (2007) memandang BPM sebagai pendekatan yang bersifat 

terpadu dan komprehensif terhadap perubahan proses, yang mencakup aktivitas 

pengelolaan, perancangan ulang, peningkatan, serta otomasi proses bisnis dalam satu 

kerangka manajemen yang menyeluruh (Azhari et al., 2021). 

Sementara itu, Menurut Van Deer Aalst (2004) dalam (Mursito et al., 2022) BPM 

juga dipahami sebagai suatu paradigma manajemen yang mencakup seperangkat metode, 

teknik, dan alat untuk mendukung perancangan, penerapan, pengelolaan, serta analisis 

proses bisnis operasional, dengan tujuan menilai proses secara strategis dan mendorong 

peningkatan efektivitas serta efisiensi proses bisnis secara berkelanjutan, sehingga 

organisasi mampu menekan biaya, meningkatkan kualitas, serta memperkuat 

produktivitas dan daya saing dibandingkan organisasi lain dalam bidang usaha yang 

sejenis. Adapun, siklus hidup Business Process Management dijelaskan oleh dalam 

(Nugraha et al., 2019) pada gambar 2.1. berikut: 

 

Gambar 2. 1 BPM Lifecycle 

- Process Identification 
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Tahap awal ini berfokus pada pengenalan dan perumusan permasalahan proses 

yang ada, serta mengidentifikasi keterkaitan antarproses dalam organisasi. Hasil 

dari tahap ini berupa gambaran arsitektur proses bisnis yang merepresentasikan 

keseluruhan alur proses secara menyeluruh. 

- Process Discovery 

Tahap ini dikenal sebagai fase pemodelan proses, di mana dilakukan 

pengumpulan data melalui survei dan observasi untuk memvalidasi serta 

menyempurnakan arsitektur proses yang telah disusun pada tahap sebelumnya. 

Proses bisnis yang berjalan saat ini (as-is) kemudian dimodelkan menggunakan 

notasi Business Process Model and Notation (BPMN). 

- Process Analysis 

Pada tahap analisis, proses yang telah diidentifikasi dan dimodelkan dikaji lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan berdasarkan pengukuran 

kinerja proses. Luaran tahap ini berupa daftar isu yang tersusun secara sistematis, 

yang selanjutnya dapat diprioritaskan berdasarkan tingkat dampak dan estimasi 

upaya perbaikannya. 

- Process Redesign 

Tahap perancangan ulang bertujuan untuk mengevaluasi model proses yang ada 

guna mengidentifikasi peluang perbaikan dan perubahan yang diperlukan. Hasil 

dari tahap ini adalah model proses masa depan (to-be) yang akan menjadi dasar 

dalam tahap implementasi. 

- Process Implementation 

Pada tahap implementasi, model proses to-be diterapkan melalui dua pendekatan 

utama, yaitu manajemen perubahan organisasi untuk menyesuaikan pola kerja 

para pemangku kepentingan yang terlibat, serta penerapan atau pengembangan 

sistem teknologi informasi yang mendukung pelaksanaan proses bisnis yang telah 

dirancang. 

- Process Monitoring and Controlling 

Tahap akhir ini mencakup kegiatan pemantauan dan pengendalian proses setelah 

implementasi untuk menilai tingkat keberhasilan perbaikan yang dilakukan. Data 
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operasional dan transaksi dikumpulkan serta dianalisis sebagai dasar evaluasi 

kinerja proses. Temuan permasalahan baru pada tahap ini dapat menjadi masukan 

untuk mengulangi siklus BPM secara berkelanjutan. 

 

2.2.3. Business Process Orientation Maturity Model (BPMM) 

Salah satu pendekatan dalam Business Process Management (BPM) yang dinilai efektif 

untuk mengukur, mengevaluasi, sekaligus merumuskan arah perbaikan kinerja organisasi 

adalah penggunaan model kematangan (maturity model). Pendekatan ini memungkinkan 

organisasi memahami posisi kapabilitas proses bisnisnya saat ini serta menentukan 

langkah peningkatan yang sistematis. 

Konsep model kematangan pertama kali diperkenalkan oleh Philip Crosby, yang 

memaknai kematangan sebagai suatu kondisi yang telah berkembang secara utuh dan 

mencapai tingkat kesempurnaan tertentu. Sejalan dengan itu, Serenko et al. (2016) 

mendefinisikan model kematangan sebagai kerangka pengukuran yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengembangkan suatu entitas melalui tahapan bertingkat, 

mulai dari tingkat kematangan paling rendah hingga tingkat paling tinggi (Kurnia et al., 

2023). 

Seiring perkembangannya, berbagai model kematangan dirancang untuk 

membantu organisasi mengadopsi pendekatan kerja yang semakin berorientasi pada 

proses. Model-model tersebut umumnya menyediakan panduan bertahap berbasis praktik 

terbaik yang berfungsi sebagai peta jalan peningkatan kapabilitas proses bisnis. Dalam 

kerangka ini, kapabilitas proses bisnis dipandang sebagai faktor penentu keberhasilan, 

karena tingkat kematangan proses sangat memengaruhi konsistensi, efisiensi, dan 

efektivitas pelaksanaan proses bisnis organisasi (Glavan, 2021). 

Lebih lanjut, de Bruin dan Rosemann mengelompokkan Business Process 

Orientation Maturity Model (BPMM) ke dalam dua tipe utama, yaitu model yang 

berfokus pada penilaian tingkat kematangan proses bisnis tertentu, serta model yang 

menilai tingkat kematangan BPM secara keseluruhan pada level organisasi, yang 

mencerminkan kemampuan organisasi dalam mengelola seluruh proses bisnis secara 

terpadu (Looy et al., 2013) 
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(Looy et al., 2015) dalam penelitiannya telah membandingkan tiga metode 

maturity model, meliputi BP Maturity teori (McCormack, 2001), BPO Intermediate teori 

(Rummler-Brache, 2004), serta BPO Maturity teori (Hammer M, 2007). Pada penelitian 

tersebut, ketiga metode memiliki potensi perbedaan dari segi hasil penelitian tanpa 

mengurangi kredibilitas perhitungannya. Perbedaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. 2 Perbandingan Model Maturity 

Aspek 

Perbandingan 

McComarck Rummler Hammer 

Teori BPM maturity Intermediate BPO 

maturity 

BPO maturity 

Nama Skala 

Maturity 

Ad hoc, Defined, 

Linked, Integrated 

Hanya Angka Hanya Angka 

Saran untuk 

perbaikan 

Mengutamakan 

peningkatan pada 

kapabilitas aspek 

process view 

kemudian 

kapabilitas yang 

lain 

Tidak ada prioritas 

untuk 

meningkatkan 

aspek kapabilitas 

apa pun 

Mengutamakan 

peningkatan 

kapabilitas aspek 

dengan skor rendah 

Standart Error 0.08 0.92 0.12 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa BP Maturity teori McCormack memiliki 

devisiasi error paling rendah pada mayoritas aspek bila dibandingkan dengan teori 

lainnya, sehingga BP Maturity teori McCormack lebih stabil untuk digunakan. Selain itu, 

BP Maturity teori McCormack mengklasifikasikan kematangan proses bisnis 

menggunakan 4 tingkatan sementara dua teori lainnya hanya didasari berdasarkan skor 

akhir tanpa adanya tingkatan maturity tertentu. Ketiga model maturity tersebut juga 

memiliki fokus berbeda untuk menjadi perbaikan, sehingga sangat penting memilih 

model maturity sesuai dengan tujuan utama dari penelitian. 
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2.2.4. BPO-MM 

McCormack (2001) mendefinisikan Business Process Orientation (BPO) sebagai kondisi 

di mana organisasi memusatkan perhatian dan pengelolaannya pada proses bisnis yang 

dijalankan. Orientasi proses ini berkaitan erat dengan tingkat kematangan proses, di mana 

semakin tinggi tingkat kematangan yang dicapai, semakin baik pula kapabilitas dan 

keterampilan organisasi dalam mengelola proses bisnisnya. Dalam setiap level 

kematangan, organisasi perlu mengidentifikasi faktor penentu kemajuan proses dan 

mengoptimalkannya sebagai dasar peningkatan ke level berikutnya (Glavan, 2020). 

Tujuan utama dari Business Process Orientation (BPO) adalah menekankan 

pencapaian sasaran organisasi melalui pengelolaan proses bisnis yang terukur dan 

berorientasi kinerja. Dalam konteks tersebut, Business Process Orientation Maturity 

Model (BPO-MM) dikembangkan sebagai kerangka untuk mengukur tingkat kematangan 

orientasi proses bisnis dalam suatu organisasi atau perusahaan (Utami et al., 2020). 

Hubungan antara BPM dan BPO dapat dilihat pada gambar. Berdasarkan gambar tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Business Process Management (BPM) sendiri merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan orientasi proses bisnis, di mana 

peningkatan kapabilitas BPM yang disertai dengan pengukuran tingkat kematangan BPO 

akan menghasilkan gambaran posisi orientasi proses organisasi secara lebih objektif 

(Škrinjar, 2012) 

 

Gambar 2. 2 Hubungan BPM dan BPO 
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Terdapat 4 level kematangan berdasarkan BPO-MM yaitu:  

1. Ad Hoc  

Level ini menggambarkan kondisi proses yang belum terstruktur dan tidak 

terdokumentasi dengan jelas. Alur kerja dalam organisasi belum didefinisikan secara 

formal, struktur organisasi masih bersifat fungsional dan tradisional, serta praktik 

terbaik proses bisnis belum dirumuskan maupun diterapkan. 

2. Defined 

Level ini menunjukkan bahwa proses dasar telah didefinisikan dan 

didokumentasikan, umumnya dalam bentuk bagan alur. Pada tahap ini, pekerjaan 

mulai menuntut keterlibatan lintas fungsi sehingga diperlukan koordinasi antarbagian 

melalui pertemuan rutin. Praktik terbaik proses bisnis telah dirumuskan, namun 

implementasinya belum berjalan secara konsisten. 

3. Linked 

Pimpinan (manajer) menerapkan manajemen proses untuk mencapai tujuan dan hasil 

strategis perusahaan. kemudian, proses kerja dan struktur organisasi telah menjadi 

alur kerja yang terintegrasi. Telah mempraktekkan alur proses terbaik secara 

menyeluruh. 

4. Integrated 

Level ini merupakan tingkat kematangan tertinggi, di mana tingkat kompleksitas 

tinggi dan proses bisnis yang dijalankan melibatkan berbagai pihak (perusahaan, 

vendor, pemasok dan distributor) telah didefinisikan secara jelas dalam sistem 

berbasis proses. Organisasi telah memiliki struktur dan pola kerja yang sepenuhnya 

berorientasi pada proses, didukung oleh penerapan manajemen dan sistem yang 

terintegrasi secara luas. 

2.2.5 Business Process Modelling Notation (BPMN) 

Business Process Model and Notation (BPMN) merupakan suatu standar yang digunakan 

untuk memodelkan proses bisnis melalui notasi grafis. BPMN menyajikan diagram 

proses bisnis yang disusun berdasarkan teknik diagram alur, sehingga mampu 

merepresentasikan aktivitas bisnis beserta kontrol alur yang menggambarkan urutan kerja 
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secara sistematis. Melalui pemodelan ini, BPMN memvisualisasikan operasi bisnis ke 

dalam bentuk model grafis yang mencakup aktivitas serta hubungan antarproses. 

(Hidayah et al. 2020) 

Tujuan utama penggunaan BPMN adalah menyediakan notasi yang mudah 

dipahami dan digunakan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam proses bisnis, mulai dari 

level operasional hingga manajerial. Dengan demikian, BPMN diharapkan dapat 

membantu para pemangku kepentingan dalam memahami alur proses secara cepat dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.  

2.2.6 Standarisasi 

Ernawati (2010) menjelaskan bahwa standar merupakan dokumen tertulis yang 

memuat spesifikasi atau rincian mengenai suatu objek atau aktivitas tertentu, yang 

berfungsi untuk menggambarkan tujuan, kriteria, ukuran, serta pedoman pelaksanaan. 

Agar standar yang telah ditetapkan dapat diterapkan secara konsisten dan efektif, 

diperlukan adanya protokol atau Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai acuan 

pelaksanaan di lapangan. Sementara itu, Hidayat (2007) menyatakan bahwa standar 

memiliki peran krusial sebagai pedoman kerja utama dalam aktivitas proses, karena 

menjadi elemen penting dalam upaya peningkatan dan pengendalian kinerja proses 

(Daoed, 2017). 

Dalam kontes proses bisnis, Standarisasi proses bisnis adalah proses penetapan, 

dokumentasi, dan penerapan prosedur operasional standar (SOP) serta pedoman 

seragam untuk aktivitas bisnis, guna mencapai konsistensi, efisiensi, dan pengurangan 

variasi dalam operasional organisasi. 

2.2.7 5 Why Analysis 

Metode 5 Whys Analysis merupakan salah satu teknik root cause analysis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi penyebab mendasar dari suatu permasalahan melalui serangkaian 

pertanyaan “mengapa” secara bertahap. Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan akar 

masalah sehingga tindakan perbaikan yang dirancang tidak hanya menyelesaikan dampak 

yang muncul, tetapi juga mampu mencegah permasalahan serupa terjadi kembali 

(Ardiansyah et al., 2025).  
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Meskipun dikenal dengan istilah 5 Whys, jumlah pertanyaan yang diajukan dalam 

proses analisis tidak selalu terbatas pada lima kali, melainkan dapat disesuaikan dengan 

kedalaman penyebab yang ingin ditelusuri. Tahapan pelaksanaan 5 Whys Analysis 

meliputi: 

a. Menentukan starting point berupa permasalahan utama yang akan dianalisis. 

b. Melakukan brainstorming untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

permasalahan. 

c. Mengajukan pertanyaan “mengapa” pada setiap penyebab yang ditemukan guna 

memahami hubungan sebab-akibat. 

d. Mengulangi proses pertanyaan hingga tidak ditemukan jawaban baru dan akar 

penyebab masalah dapat diidentifikasi. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Roemah Konveksi, sebuah usaha konveksi berskala 

kecil yang berlokasi di Puntuk II, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Roemah Konveksi bergerak di bidang produksi pakaian jadi, khususnya seragam formal 

seperti PDH, PDL, jas kampus, dan pakaian kantor yang melayani pesanan dari institusi, 

organisasi mahasiswa, serta lingkungan profesional. 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah proses bisnis inti (core process) 

yang dijalankan oleh Roemah Konveksi, meliputi proses penjualan, proses pengadaan 

bahan baku, dan proses produksi. Penelitian berfokus pada pengelolaan proses bisnis 

tersebut dalam konteks Business Process Management (BPM), khususnya untuk menilai 

tingkat kematangan proses bisnis dan merumuskan rekomendasi standarisasi proses yang 

sesuai  

3.2 Data Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian merupakan data primer, berhubung penelitian ini 

mengambil data secara langsung 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumbernya tanpa 

perantara. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui beberapa metode, 

yaitu wawancara langsung dengan subjek, penyebaran kuesioner kepada 

responden, dan observasi langsung di Roemah Konveksi. Pada penelitian ini, data 

primer yang dibutuhkan adalah: 

b. Kondisi proses bisnis meliputi alur proses yang terdapat pada objek penelitian 

beserta perspektif yang terbentuk berdasarkan kondisi proses. 

c. Penilaian maturity process menggunakan instrumen Business Process 

Orientation Maturity Model (BPOMM). 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut: 

3.3.1 Observasi 
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Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung berkaitan dengan 

alur proses bisnis khususnya proses penjualan, pengadaan dan produksi pada 

objek penelitian.  

3.3.2 Kuesioner 

Kuesioner diberikan kepada pelaksana bisnis langsung yaitu Owner Roemah 

Konveksi sebagai pimpinan untuk setiap divisi serta admin sebagai pendukung 

pendataan untuk seluruh proses divisi. Kuesioner yang digunakan berbentuk 

kuesioner tertutup menggunakan skala likert. Kuesioner yang digunakan adalah 

Business Process Maturity yang dikembangkan oleh Skrinjar (2012) berdasarkan 

aspek BPOMM dengan fokus mengukur core process dengan variabel ukur 

seperti pada tabel di bawah ini 

Tabel 3. 1 Variabel BPOMM 

Kode Variabel 

SVI Strategic View 

PDD Process Definition and Documentation 

PMM Process Management and Measurement 

POS Process Organizational Structure 

PMA People Management 

POC Process Organizational Culture 

MOR Market Orientation 

SPE Supplier Perspective 

ITS IT Support 

 

Berikut merupakan definisi tiap tiap variabel ukur BP Maturity  

1. Strategic View  

Variabel ini menggambarkan kemampuan manajemen puncak perusahaan 

dalam mendefinisikan strategi perusahaan guna menyelaraskan antara proses 

bisnis yang berjalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.  

2. Process Definition and Documentation  
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Variabel ini menggambarkan sistematika proses yang dimiliki oleh unit 

usaha. Sehingga dapat diketahui apakah suatu unit usaha memiliki proses 

serta dokumentasi yang jelas atau tidak.  

3. Process Management Measurement  

Variabel ini memperlihatkan kemampuan unit usaha dalam mengelola serta 

melakukan pengukuran kinerja proses yang dijalankan pada unit usaha 

terkait.  

4. Process Organizational Structure  

Variabel ini menggambarkan bentuk organisasi yang dimiliki oleh unit usaha 

terkait. Kaitannya adalah guna mengetahui seberapa testruktur dan sistematis 

proses kerja yang dijalankan oleh unit usaha.  

5. People Management  

Variabel ini memperlihatkan komitmen unit usaha dalam mengelola sumber 

daya manusianya.  

6. Process Organizational Culture  

Variabel ini memperlihatkan sejauh mana budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja proses bisnis pada unit usaha. 

7. Market Orientation  

Variabel ini menggambarkan kemampuan unit usaha dalam menentukan 

target pasar yang disesuaikan dengan strategi bisnis unit usaha.  

8. Supplier Perspective  

Variabel ini memperlihatkan bagaimana unit usaha membangun hubungan 

dengan pemasok kunci yang mereka miliki.  

9. IT Support  

Variabel ini memperlihatkan sejauh mana teknologi informasi digunakan 

oleh unit usaha dalam membantu kinerja proses bisnis perusahaan 

Adapun skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 1-7 dengan 

klasifikasi level kematangan sebagai berikut 
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Tabel 3. 2 Level BPOMM 

Skor BPOMM Level 

1-4 Ad Hoc 

4,1-5,5 Defined 

5,6-6,5 Linked 

6,6-7 Integrated 

 

3.3.3 Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data deskriptif yang akan memperkuat 

argumentasi pada saat melakukan analisis berdasarkan hasil pengolahan data. 

Wawancara dilakukan dalam rangka memperoleh keterangan seputar organisasi 

maupun proses bisnis yang berjalan pada Roemah Konveksi 

3.4 Alur Penelitian 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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Berikut uraian mengenai setiap tahapan alur proses penelitian.  

a. Identifikasi Masalah  

Tahapan pertama ini mengamati atau mengumpulkan data awal dengan 

wawancara, observasi dan studi literatur untuk mengenali isu atau 

permasalahan yang terjadi dalam proses bisnis.  

b. Rumusan Masalah  

Setelah masalah berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

merumuskan masalah berdasarkan temuan tersebut. Tahap ini bertujuan 

untuk mengkaji permasalahan terkait implementasi proses bisnis guna 

dilakukan evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan.  

c. Tujuan Penelitian  

Setelah merumuskan permasalahan, tahapan selanjutnya adalah menetapkan 

tujuan penelitian yang berfungsi sebagai upaya penyelesaian atau solusi atas 

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya.  

d. Kajian Literatur  

Kajian literatur adalah tahap penelitian yang melibatkan pemahaman 

terhadap sumber sumber terdahulu seperti buku, jurnal dan penelitian 

sebelumnya. Tujuannya adalah untuk dijadikan sebagai referensi atau 

panduan dalam penelitian. Kajian literatur juga berperan sebagai data 

sekunder yang memperkuat dan melengkapi data primer. 

e. Penentuan Model 

Penentuan model bertujuan untuk menentukan model yang digunakan 

sebagai dasar analisis. Pada tahap ini, peneliti memilih model maturity yang 

relevan dengan tujuan penelitian 

f. Pengembangan Kuesioner 

Setelah model ditentukan, tahap selanjutnya adalah pengembangan 

kuesioner berdasarkan Variabel atau area penilaian yang terdapat dalam 

model maturity tersebut. Pernyataan dalam kuesioner disusun untuk 

merepresentasikan kondisi proses bisnis yang dinilai. 
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g. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan instrumen 

kuesioner yang telah dikembangkan sebelumnya. Responden yang dipilih 

merupakan pihak-pihak yang memiliki pemahaman langsung terhadap 

pelaksanaan proses bisnis. Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui 

penyebaran kuesioner yang dapat didukung dengan klarifikasi melalui 

wawancara atau pengamatan langsung, sehingga data yang diperoleh 

mencerminkan kondisi proses bisnis secara aktual. 

h. Pengolahan Data 

Data yang telah dinyatakan cukup selanjutnya diolah sesuai dengan metode 

yang ditetapkan dalam model maturity. Pengolahan data dilakukan dengan 

menghitung skor setiap indikator, area, dan nilai rata-rata untuk menentukan 

tingkat kematangan proses bisnis objek penelitian. 

i. Pembahasan 

Tahap pembahasan terdiri dari dua bagian utama, yaitu: 

- Analisis hasil maturity bertujuan untuk menginterpretasikan tingkat 

kematangan proses bisnis berdasarkan hasil pengolahan data. 

- Perancangan solusi standarisasi proses yaitu penyusunan rekomendasi 

perbaikan proses bisnis yang disesuaikan dengan tingkat kematangan 

yang diperoleh, guna meningkatkan kinerja dan konsistensi proses. 

j. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian disimpulkan berdasarkan hasil analisis yang menjawab tujuan 

penelitian. Saran peneliti dicantumkan untuk kelanjutan pengembangan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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1 BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1. Profil UMKM 

Roemah Konveksi merupakan usaha mikro kecil dan menengah yang bergerak di bidang 

konveksi pakaian, berlokasi di Puntuk II, Umbulmartani, Kec. Ngemplak, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Usaha ini didirikan pada tahun 2013 oleh Mas Angga 

Yudha dan istrinya. Roemah Konveksi telah melayani berbagai segmen pelanggan mulai 

dari instansi pemerintah, sekolah, hingga komunitas dan organisasi yang membutuhkan 

seragam formal maupun pakaian dinas lapangan (PDL). 

Sebagai UMKM konveksi yang beroperasi dalam skala usaha kecil, Roemah 

Konveksi menjalankan seluruh aktivitas produksinya secara mandiri dengan dukungan 

sumber daya manusia internal yang terbatas dengan alur produksi yang bersifat sekuensial 

meliputi pemotongan bahan, bordir, penjahitan, finishing, hingga pengemasan. Untuk 

mengatasi keterbatasan kapasitas pada periode permintaan tinggi, Roemah Konveksi 

memanfaatkan mitra jahit eksternal sebagai mekanisme subkontraktor.  

 

 

Tabel 4. 1 Profil UMKM 

Nama Usaha : Roemah Konveksi 

Pemilik : Angga Yudha 

Tahun Berdiri : 2013 

Gambar 4. 1 Roemah Konveksi 
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Alamat : Puntuk II, Umbulmartani, Kec. Ngemplak, Sleman, DIY 

Bidang Usaha : Konveksi pakaian  

Skala Usaha : Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Produk Utama : Seragam sekolah/instansi, kaos, pakaian dinas lapangan (PDL) 

Jumlah Karyawan : 12 

 

4.1.2. Penilaian Kematangan Proses Bisnis Inti UMKM 

Data BPM Maturity diperoleh melalui kuesioner yang mencakup 9 variabel, yaitu 

strategic view (svi), process definition and documentation (pdd), process management 

and measurement (pmm), process organizational structure (pos), people management 

(pma), process organizational culture (poc), market orientation (mor), supplier 

perspective (spe), dan IT support (its).  

Kuesioner BPM Maturity terdiri dari 9 area BPM, yang dinilai dengan 

mengajukan 51 pertanyaan terkait proses bisnis inti yang dapat dilihat pada Lampiran A. 

Setiap variabel terdiri dari sejumlah item pernyataan yang dinilai menggunakan skala 

Likert 1–7, di mana nilai 1-2 menunjukkan kondisi yang sangat tidak sesuai/tidak ada 

sama sekali, nilai 3-5 menunjukkan kondisi ada sebagian/sedang berkembang dan nilai 

6-7 menunjukkan kondisi yang sangat sesuai dengan keadaan aktual/sudah berjalan 

dengan baik. Proses pengisian kuesioner dilakukan secara terpandu oleh peneliti untuk 

memastikan respons yang akurat dan relevan dengan kondisi nyata UMKM. Berikut 

disajikan hasil kuesioner BPO Maturity yang diperoleh: 

Tabel 4. 2 Hasil Kuesioner 

Variabel Kode Skor 

Strategic View SVI1 5 

SVI2 6 

SVI3 2 

SVI4 7 

SVI5 5 

Proccess Definition and 

Documentation 

PDD1 4 

PDD2 5 
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Variabel Kode Skor 

PDD3 2 

PDD4 1 

PDD5 6 

PDD6 1 

Process  Management and 

Measurement 

PMM1 1 

PMM2 1 

PMM3 2 

PMM4 1 

PMM5 1 

PMM6 1 

PMM7 7 

Process Organizational 

Structure 

POS1 2 

POS2 4 

POS3 5 

POS4 4 

POS5 6 

People Management PMA1 4 

PMA2 4 

PMA3 5 

PMA4 7 

PMA5 3 

Process Organizational 

Culture 

POC1 6 

POC2 5 

POC3 6 

POC4 5 

POC5 1 

POC6 5 

Market Orientation MOR1 6 

MOR2 6 

MOR3 7 

MOR4 5 

MOR5 7 

MOR6 5 

MOR7 6 

Supplier Perspective SPE1 3 

SPE2 3 
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Variabel Kode Skor 

SPE3 1 

IT Support ITS1 1 

ITS2 1 

ITS3 1 

ITS4 1 

ITS5 1 

ITS6 1 

ITS7 1 

 

4.2 Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan tahap transformasi data mentah hasil pengumpulan data 

menjadi informasi yang akan dianalisis. Tahap ini mencakup  pemetaan proses bisnis inti 

menggunakan diagram BPMN sebagai representasi kondisi aktual, serta pengukuran 

tingkat kematangan orientasi proses bisnis menggunakan instrumen kuesioner yang 

dikembangkan oleh Škrinjar dan Trkman (2013) berdasarkan kerangka teori McCormack 

et al. (2009). Hasil pengukuran selanjutnya digunakan untuk menghitung kesenjangan 

(gap) antara skor aktual tiap Variabel dengan nilai ambang batas minimum Level 3 Linked 

sebagai dasar penyusunan rekomendasi standarisasi. 

4.2.1. Proses Bisnis As-is 

Bagian ini menyajikan deskripsi dan visualisasi dari proses bisnis inti yang sedang 

berjalan di Roemah Konveksi saat ini. Meliputi proses penjualan, pengadaan bahan baku, 

dan produksi, seluruh aktivitas dipetakan menggunakan standar notasi BPMN. Pemetaan 

proses As-is ini bertujuan untuk mendokumentasikan kondisi operasional secara detail 

sebelum dilakukan evaluasi tingkat kematangan proses pada tahap berikutnya. 
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4.2.1.1. Proses Penjualan 

 

Gambar 4. 2 BPMN as-is Penjualan 

Proses penjualan pada Roemah Konveksi dimulai ketika pelanggan menghubungi pihak 

konveksi melalui WhatsApp. Roemah Konveksi menyediakan empat nomor WhatsApp 

yang semuanya berfungsi sebagai saluran penerimaan pesanan. Setelah terhubung, 

Owner/admin mengirimkan daftar harga dan bahan kepada pelanggan sebagai acuan 

awal. Selanjutnya, dilakukan konsultasi desain antara pelanggan dan Owner/admin untuk 

menyepakati spesifikasi baju yang diinginkan, termasuk detail desain dan ukuran. 

Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, Owner/admin membuat desain baju sekaligus 

menetapkan estimasi harga dan durasi pengerjaan. Estimasi durasi pengerjaan ditetapkan 

berkisar antara tiga hingga empat minggu sejak pesanan dikonfirmasi untuk seluruh 

pesanan. 

Setelah desain selesai dibuat, Owner/admin menyusun Form Approval yang 

kemudian dikirimkan kepada pelanggan untuk dikonfirmasi. Apabila pelanggan belum 

menyetujui desain, proses pembuatan desain diulang hingga tercapai kesepakatan. 

Setelah desain disetujui, pelanggan melakukan pembayaran uang muka (Down Payment) 

yang kemudian digunakan untuk kebutuhan proses pengadaan. Selama proses produksi 

berlangsung, Owner/admin menunggu hingga pesanan selesai dikerjakan. Setelah 

produksi selesai, Owner/admin memberitahukan kepada pelanggan bahwa pesanan telah 

siap. Pelanggan kemudian melakukan pelunasan pembayaran, setelah itu dilakukan 

penyerahan pesanan kepada pelanggan sebagai penanda berakhirnya proses penjualan. 

4.2.1.2. Proses Pengadaan 
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Gambar 4. 3 BPMN as-is Pengadaan 

Proses Pengadaan dimulai ketika perusahaan menerima DP dari pelanggan, yang 

kemudian menjadi pemicu untuk menghitung kebutuhan bahan baku sesuai pesanan. 

Setelah kebutuhan tersebut ditentukan, perusahaan menghubungi supplier untuk 

menanyakan ketersediaan bahan. Pada tahap ini dilakukan pengambilan keputusan jika 

bahan tersedia, proses langsung dilanjutkan ke pembelian. Namun, jika bahan belum 

tersedia, perusahaan memiliki dua opsi, yaitu melakukan negosiasi substitusi bahan 

dengan pelanggan atau mencari supplier alternatif. Jika dilakukan negosiasi, maka akan 

muncul keputusan lanjutan terkait kesediaan pelanggan untuk mengganti bahan. Apabila 

pelanggan menyetujui penggantian, proses kembali ke jalur utama pembelian. 

Sebaliknya, jika pelanggan tidak bersedia, perusahaan akan kembali mencari supplier lain 

atau menunggu hingga bahan tersedia kembali. 

Proses pencarian bahan berlangsung secara berulang dengan mengecek apakah 

seluruh supplier yang memungkinkan sudah dihubungi. Jika belum, maka perusahaan 

akan kembali menghubungi supplier lain. Apabila semua supplier telah dihubungi namun 

bahan masih belum tersedia, proses akan berhenti sementara hingga terdapat notifikasi 

bahwa bahan telah tersedia kembali. Setelah bahan tersedia, alur dilanjutkan dengan 

pengambilan bahan ke supplier, melakukan pembayaran, serta memastikan kesesuaian 

bahan dengan pesanan. Selanjutnya, bahan dikelompokkan sesuai kebutuhan produksi 

dan dikirim ke area produksi sebagai tahap awal dimulainya proses produksi. 

4.2.1.3. Proses Produksi 
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Gambar 4. 4 BPMN as-is Produksi 

Proses produksi dimulai ketika bahan baku yang telah dikelompokkan menjadi dasar bagi 

Owner/admin untuk melakukan penjadwalan produksi. Penjadwalan produksi disini 

menghasilkan keputusan target harian yang harus dicapai dan kemudian dikomunikasikan 

kepada operator. Pada tahap ini juga dilakukan pengecekan kapasitas SDM penjahit. 

Apabila kapasitas tidak mencukupi, maka UMKM melakukan perhitungan pembagian 

beban kerja serta koordinasi dengan mitra jahit untuk membantu mencapai target 

produksi. 

Secara umum, alur utama produksi terdiri dari tiga tahapan inti, yaitu cutting, 

bordir, dan jahit. Proses dimulai dari cutting, di mana bahan dipotong sesuai spesifikasi 

pesanan, kemudian dilanjutkan dengan pengecekan mandiri oleh operator. Selanjutnya, 

produk masuk ke tahap bordir yang kembali diikuti dengan pengecekan mandiri guna 

memastikan kesesuaian hasil. Setelah itu, dilakukan keputusan terkait penggunaan jasa 

mitra jahit berdasarkan hasil perhitungan kapasitas di awal. Jika tidak menggunakan 

mitra, proses dilanjutkan ke jahit internal. Namun, jika menggunakan mitra, maka proses 

jahit dilakukan secara paralel antara penjahit internal dan mitra, di mana sebagian bahan 

dikirim ke mitra untuk diproses dan hasilnya dikembalikan ke alur utama produksi. 

Setelah seluruh proses jahit selesai, baik yang dikerjakan secara internal maupun 

oleh mitra, dilakukan pengecekan mandiri sebelum memasuki tahap finishing. Pada tahap 

ini dilakukan penyempurnaan produk, yang kemudian dilanjutkan dengan quality control 

sebagai pemeriksaan akhir. Apabila ditemukan ketidaksesuaian, dilakukan perbaikan. 

Produk yang telah lolos quality control kemudian masuk ke tahap packing akhir hingga 
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menjadi pakaian jadi. Proses produksi diakhiri dengan penyerahan produk dan status 

barang siap diambil oleh pelanggan. 

4.2.2. Business Process Orientation Maturity (BPOMM) 

Setelah memetakan alur proses bisnis aktual (As-is) pada operasional Roemah Konveksi, 

tahap pengolahan data selanjutnya adalah melakukan pengukuran tingkat kematangan 

terhadap proses bisnis tersebut. Bagian ini akan menguraikan hasil pengolahan data dari 

kuesioner Business Process Orientation Maturity Model (BPOMM) guna mengetahui 

posisi kematangan kapabilitas dan orientasi proses organisasi saat ini. 

4.2.2.1. Perhitungan Hasil BPO Maturity  

Kuesioner BP Maturity terdiri dari 9 variabel dengan total item pertanyaan berjumlah 51 

pertanyaan. Adapun variabel yang digunakan adalah strategic view (svi), process 

definition and documentation (pdd), process management and measurement (pmm), 

process organizational structure (pos), people management (pma), process 

organizational culture (poc), market orientation (mor), supplier perspective (spe), dan IT 

support (its). Hasil penilaian keseluruhan berdasarkan kuesioner dapat dilihat pada tabel 

4.3 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan BPOMM 

Variabel Kode Skor Variabel Kode Skor 

Strategic View 

SVI1 5 

Process 

Organizational Culture 

POC1 6 

SVI2 6 POC2 5 

SVI3 2 POC3 6 

SVI4 7 POC4 5 

SVI5 5 POC5 1 

Process Definition and 

Documentation 

PDD1 4 POC6 5 

PDD2 5 

Market Orientation 

MOR1 6 

PDD3 2 MOR2 6 

PDD4 1 MOR3 7 

PDD5 6 MOR4 5 

PDD6 1 MOR5 7 

PMM1 1 MOR6 5 



41 

 

 

 

 

Process Management and 

Measurement 

PMM2 1 MOR7 6 

PMM3 2 

Supplier Perspective 

SPE1 3 

PMM4 1 SPE2 3 

PMM5 1 SPE3 1 

PMM6 1 

IT Support 

ITS1 1 

PMM7 7 ITS2 1 

Process Organizational 

Structure 

POS1 2 ITS3 1 

POS2 4 ITS4 1 

POS3 5 ITS5 1 

POS4 4 ITS6 1 

POS5 6 ITS7 1 

People Management 

PMA1 4       

PMA2 4 
Total 186 

PMA3 5 

PMA4 7 
Rata-Rata 3,65 

PMA5 3 

 

Secara keseluruhan, rata-rata skor BPOMM Roemah Konveksi adalah 3.65 yang 

berdasarkan pengelompokan level kematangan berada pada Level Ad Hoc Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara umum orientasi proses bisnis Roemah Konveksi belum 

mencapai tingkat kematangan yang dipersyaratkan pada Level 3 Linked. 

Pada tingkat Variabel, rata-rata skor tertinggi dicapai oleh Variabel Market 

Orientation, sedangkan rata-rata skor terendah diperoleh Variabel IT Support. Rentang 

skor antar Variabel mengindikasikan bahwa perkembangan orientasi proses bisnis inti 

Roemah Konveksi tidak merata. Rincian pada masing-masing aspek dijelaskan pada 

poin-poin di bawah ini: 

a. Strategic View 

Tabel 4. 4 Skor Strategic View 

Variabel Kode Skor 

Strategic View SVI1 5 

SVI2 6 
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SVI3 2 

SVI4 7 

SVI5 5 

Total 25 

Rata-Rata 5 

 

Variabel ini menggambarkan kemampuan manajemen puncak perusahaan dalam 

mendefinisikan strategi guna menyelaraskan antara proses bisnis yang berjalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Variabel ini memperoleh skor rata-rata sebesar 

5 yang dapat diklasifikasikan menjadi level Defined, artinya manajemen puncak 

sudah terlibat dalam pengelolaan proses tapi belum ada mekanisme formal yang 

menghubungkan strategi ke pelaksanaan proses secara konsisten lintas fungsi. 

item svi4 dengan pernyataan “Kebijakan dan strategi dikomunikasikan dan 

disebarkan ke seluruh organisasi” menjadi item dengan nilai tertinggi, yaitu 7. 

Sementara svi3 dengan pernyataan “peningkatan dan perancangan ulang proses 

bisnis sering menjadi agenda dalam pertemuan manajemen puncak” menjadi item 

dengan nilai terendah, yaitu 2.  

b. Process Definition and Documentation 

Tabel 4. 5 Skor Process Definition and Documentation 

Variabel Kode Skor 

Process Definition 

and Documentation 

PDD1 4 

PDD2 5 

PDD3 2 

PDD4 1 

PDD5 6 

PDD6 1 

Total 19 

Rata-Rata 3,16 

 

Variabel ini menggambarkan sistematika proses suatu unit usaha sudah memiliki 

proses serta dokumentasi yang jelas. Variabel ini memperoleh skor rata-rata 

sebesar 3,16 yang dapat diklasifikasikan menjadi level Ad-hoc, artinya 

pelaksanaan kegiatan operasional belum memiliki pola yang konsisten dan belum 
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didukung oleh pedoman teknis maupun dokumentasi tertulis yang memadai. Item 

pdd5 dengan pernyataan “Proses-proses dalam organisasi terdefinisikan sehingga 

semua orang dalam organisasi tahu bagaimana cara mereka bekerja” menjadi item 

dengan nilai tertinggi, yaitu 7. Sementara pdd4 dengan pernyataan “Proses bisnis 

terdokumentasi dengan input dan output yang jelas” dan item pdd6 dengan 

pertanyaan “Organisasi menggunakan metodologi standar untuk menggambarkan 

proses bisnis” menjadi item dengan nilai terendah, yaitu 1.  

c. Process Management and Measurement 

Tabel 4. 6 Skor Process Management and Measurement 

Variabel Kode Skor 

Process  

Management and 

Measurement 

PMM1 1 

PMM2 1 

PMM3 2 

PMM4 1 

PMM5 1 

PMM6 1 

PMM7 7 

Total 14 

Rata-Rata 2 

 

Variabel ini menggambarkan kemampuan dalam mengelola serta melakukan 

pengukuran kinerja proses yang dijalankan pada unit usaha. Variabel ini 

memperoleh skor rata-rata sebesar 2 yang dapat diklasifikasikan menjadi level Ad 

hoc, artinya pengukuran kinerja dan manajemen proses belum dilakukan secara 

sistematis, UMKM belum memiliki target kinerja yang jelas maupun sistem 

pemantauan yang terstruktur untuk mengevaluasi berjalannya suatu proses. item 

pmm3 dengan pernyataan “Apabila terdapat perubahan proses, maka akan 

dikomunikasikan kepada semua pihak yang terkait” menjadi item dengan nilai 

tertinggi, yaitu 7. Sementara mayoritas pertanyaan lain tergolong rendah dengan 

skor yaitu 1.  

d. Process Organizational Structure 

Tabel 4. 7 Skor Process Organizational Structure  
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Variabel Kode Skor 

Process 

Organizational 

Structure 

POS1 2 

POS2 4 

POS3 5 

POS4 4 

POS5 6 

 

Total 21 

Rata-Rata 4,2 

 

Variabel ini menggambarkan sejauh mana peran, tanggung jawab, dan hierarki 

organisasi selaras dengan pelaksanaan proses bisnis perusahaan. Variabel ini 

memperoleh skor rata-rata sebesar 4,2 yang diklasifikasikan ke dalam level 

Defined, artinya pembagian tugas dan tanggung jawab dasar dalam organisasi 

telah ditetapkan dengan jelas dan dipahami oleh masing-masing pelaksana proses. 

Pada variabel ini, item POS5 dengan pernyataan “Pemilik proses ada pada 

tingkatan yang sama dengan manajer fungsional” menjadi indikator dengan nilai 

tertinggi, yaitu 6. Sementara itu, item POS1 dengan pernyataan “Pekerjaan-

pekerjaan biasanya memiliki banyak dimensi dan bukan pekerjaan sederhana” 

menjadi indikator dengan perolehan nilai terendah, yaitu 2. 

e. People Management 

Tabel 4. 8 People Management 

Variabel Kode Skor 

People 

Management 

PMA1 4 

PMA2 4 

PMA3 5 

PMA4 7 

PMA5 3 

Total 23 

Rata-Rata 4,6 

 

Variabel ini menggambarkan bagaimana pengelolaan sumber daya manusia, 

mendukung pelaksanaan proses bisnis perusahaan. Variabel ini memperoleh skor 
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rata-rata sebesar 4,6 yang diklasifikasikan ke dalam level Defined, artinya tugas, 

tanggung jawab, dan ekspektasi terhadap karyawan telah ditetapkan dan dipahami 

dengan baik oleh masing-masing individu. Pada variabel ini, item PMA4 dengan 

pernyataan “Karyawan bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan bisnis” 

menjadi indikator dengan nilai tertinggi, yaitu 7. Sementara itu, item PMA5 

dengan pernyataan “Bakat kreatif karyawan digairahkan dengan perbaikan-

perbaikan berjenjang dan terobosan” menjadi indikator dengan perolehan nilai 

terendah, yaitu 3. 

f. Process Organizational Culture 

Tabel 4. 9 Skor Process Organizational Culture 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel ini merupakan menggambarkan sejauh mana budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja proses bisnis pada unit usaha. Variabel ini memperoleh skor 

rata-rata sebesar 4,66 yang dapat diklasifikasikan menjadi level Defined, artinya 

telah terbentuk kesadaran dan kebiasaan terkait pelaksanaan operasional, 

meskipun budaya kolaborasi antar fungsi belum sepenuhnya berjalan mulus. item 

poc1 dengan pernyataan “Istilah-istilah proses seperti input, output, proses dan 

pemilik proses digunakan dalam percakapan sehari-hari dalam perusahaan” dan 

item poc3 dengan pernyataan “Saat anggota berbagai departemen berkumpul, 

sering timbul ketegangan” menjadi item dengan nilai tertinggi, yaitu 6. Sementara 

poc5 dengan pernyataan “Manajer dari berbagai departemen mengadakan 

Variabel 

 

Kode Skor 

Process 

Organizational 

Culture 

POC1 6 

POC2 5 

POC3 6 

POC4 5 

POC5 1 

POC6 5 

Total 28 

Rata-Rata 4,66 
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pertemuan untuk mendiskusikan masalah-masalah proses bisnis” menjadi item 

dengan nilai terendah, yaitu 1.  

g. Market Orientation 

Tabel 4. 10 Skor Market Orientation 

Variabel Kode Skor 

Market Orientation MOR1 6 

MOR2 6 

MOR3 7 

MOR4 5 

MOR5 7 

MOR6 5 

MOR7 6 

Total 42 

Rata-Rata 6 

 

Variabel Market Orientation digunakan untuk menilai komitmen unit usaha 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen dan merespons permintaan pasar. 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, variabel ini memperoleh skor yang 

cukup tinggi dengan rata-rata sebesar 6 yang termasuk dalam level Linked, yang 

berarti dalam praktiknya umkm sudah cukup memahami apa yang diinginkan 

pelanggan dan umpan balik konsumen juga mulai dijadikan dasar dalam 

menjalankan kegiatan produksi sehari-hari. Item mor4 dengan pernyataan 

“Organisasi kami secara sistematis dan sering mengukur kepuasan pelanggan” 

dan item mor6 dengan pernyataan “Melakukan pemantauan aktivitas pesaing 

untuk mengetahui strategi pasar mereka” menjadi item dengan nilai terendah, 

yaitu 5.  

h. Supplier Perspective 

Tabel 4. 11 Skor Supplier Perspective 
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Variabel ini menggambarkan bagaimana unit usaha membangun hubungan 

dengan pemasok yang mereka miliki. Variabel ini memperoleh skor rata-rata 

sebesar 2,33 yang dapat diklasifikasikan menjadi level Ad Hoc, artinya hubungan 

kemitraan rantai pasok yang terjalin baru sebatas transaksi reaktif tanpa adanya 

standar pengelolaan pemasok yang terdokumentasi dengan jelas. Item spe1 

dengan pernyataan “Organisasi memiliki mitra jangka panjang” dan item spe2 

dengan pernyataan “Organisasi telah bermitra dengan pemasok untuk 

meningkatkan proses bisnis” menjadi item dengan nilai tertinggi, yaitu 3. 

Sementara spe3 dengan pernyataan “Perubahan pada proses bisnis secara formal 

disampaikan kepada pemasok” menjadi item dengan nilai terendah, yaitu 1.  

i. IT Support 

Tabel 4. 12 Skor IT Support 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel ini digunakan untuk memperlihatkan sejauh mana teknologi informasi 

digunakan oleh unit usaha dalam membantu kinerja proses bisnis perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, seluruh item pada variabel ini 

memperoleh skor minimum yaitu 1, sehingga menghasilkan rata-rata sebesar 1 

Variabel Kode Skor 

Supplier 

Perspective 

SPE1 3 

SPE2 3 

SPE3 1 

Total 7 

Rata-Rata 2,33 

Variabel Kode Skor 

IT Support ITS1 1 

ITS2 1 

ITS3 1 

ITS4 1 

ITS5 1 

ITS6 1 

ITS7 1 

Total 7 

Rata-Rata 1 
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yang diklasifikasikan ke dalam level Ad-hoc. Hal ini berarti pelaksanaan proses 

bisnis di UMKM masih dilakukan secara manual sepenuhnya dan sama sekali 

belum ada pemanfaatan teknologi informasi maupun sistem terkomputerisasi 

untuk mendukung jalannya operasional perusahaan. 

4.2.2.2. Rekapitulasi Hasil BPO Maturity 

Klasifikasi tingkat kematangan mengacu pada rentang skor yang ditetapkan dalam 

literatur, yaitu level Ad Hoc untuk skor 1,00–4,00; level Defined untuk skor 4,01–5,5; 

level Linked untuk skor 5,6–6,5; dan level Integrated untuk skor 6,66–7,00. Hasil 

rekapitulasi skor seluruh item beserta rata-rata per variabel dan level maturity yang 

dicapai disajikan pada Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4. 13 Rekapitulasi Level BPOMM 

Variabel Rata-Rata Level 

SVI 5 Defined 

PDD 3,16 Ad Hoc 

PMM 2 Ad Hoc 

POS 4,2 Defined 

PMA 4,6 Defined 

POC 4,66 Defined 

MOR 6 Linked 

SPE 2,3 Ad Hoc 

ITS 1 Ad Hoc 

Berdasarkan Tabel 4.13 dari sembilan variabel yang diukur, satu variabel mencapai level 

Linked yaitu Market Orientation (MOR) dengan rata-rata skor 6,00. 4 variabel berada 

pada level Defined yaitu Strategic View (SVI) dengan rata-rata 5,00, Process 

Organizational Structure (POS) dengan rata-rata 4,2, People Management (PMA) 

dengan rata-rata 4,6, , dan Process Organizational Culture (POC) dengan rata-rata 4,66. 

4 variabel berada pada level Ad Hoc yaitu Process Definition and Documentation (PDD) 

dengan rata-rata 3,16, Process Management and Measurement (PMM) dengan rata-rata 
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2,00, Supplier Perspective (SPE) dengan rata-rata 2,3 dan IT Support (ITS) memperoleh 

rata-rata skor terendah sebesar 1,00 

 

Gambar 4. 5 Spider Chart Skor BPOMM 

Gambaran distribusi hasil kematangan ini dapat diamati secara visual melalui spider chart 

pada Gambar 4.5. Spider chart menunjukkan bentuk yang tidak seimbang, dengan 

Variabel tertentu yang membentuk area lebih luas dibandingkan variabel lainnya.  Spider 

chart tersebut menunjukkan bahwa tingkat kematangan proses masih belum merata antar 

dimensi. Beberapa aspek seperti mor dan svi sudah berada pada level relatif tinggi, yang 

menandakan adanya pengelolaan internal dan arah strategis yang cukup baik. Namun, di 

sisi lain masih terdapat beberapa dimensi dengan nilai rendah seperti its, spe, dan pmm, 

yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan proses belum sepenuhnya terstruktur dan 

terintegrasi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

5.1. Analisis Tingkat Kematangan Proses Bisnis Inti UMKM 

Evaluasi tingkat kematangan menggunakan Business Process Orientation Maturity 

Model (BPOMM) pada proses inti Roemah Konveksi menunjukkan skor rata-rata 3,65 

(Level Ad Hoc). Berikut adalah analisis mendalam mengenai kondisi aktual dan dampak 

operasional pada masing-masing variabel: 

5.1.1. Strategic View 

Variabel Strategic View (SVI) memperoleh rata-rata skor sebesar 5,00 yang berada pada 

level defined. Pada level ini, strategi organisasi mulai terefleksikan dalam pengelolaan 

proses bisnis, namun belum sepenuhnya terhubung dan terintegrasi secara konsisten ke 

seluruh lapisan operasional. Dari lima item yang diukur, SVI4 dengan pernyataan 

“kebijakan dan strategi dikomunikasikan dan disebarkan ke seluruh organisasi” 

memperoleh skor tertinggi sebesar 7. Hal ini selaras dengan kondisi aktual Roemah 

Konveksi, di mana struktur organisasi yang relatif datar memungkinkan pemilik 

menyampaikan kebijakan dan arahan secara langsung kepada karyawan tanpa melalui 

lapisan hierarki yang panjang. Pola komunikasi yang cepat dan informal ini mendukung 

responsivitas organisasi terhadap perubahan, khususnya dalam menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan pelanggan. 

Namun demikian, kondisi tersebut belum diimbangi dengan penguatan pada aspek 

perencanaan dan evaluasi proses. Hal ini tercermin dari nilai terendah pada SVI3 dengan 

pernyataan “peningkatan dan perancangan ulang proses bisnis sering menjadi agenda 

dalam pertemuan manajemen puncak” yang hanya mencapai skor 2. Temuan ini 

menunjukkan bahwa belum terdapat forum atau mekanisme formal yang secara konsisten 

membahas peningkatan proses bisnis. Perbaikan yang dilakukan masih bersifat reaktif, 

yaitu muncul sebagai respons terhadap permasalahan operasional, bukan sebagai hasil 

dari evaluasi terstruktur yang terjadwal. 
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Kesenjangan yang cukup signifikan antara SVI4 dan SVI3 dalam satu variabel 

yang sama mengindikasikan bahwa meskipun organisasi telah memiliki arah strategis, 

namun belum memiliki mekanisme yang memastikan bahwa arah tersebut 

diimplementasikan secara konsisten dalam aktivitas operasional sehari-hari.  

5.1.2. Process Definition and Documentation 

Variabel Process Definition and Documentation (PDD) memperoleh rata-rata skor 

sebesar 3,16 yang berada pada level ad hoc. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

operasional di Roemah Konveksi belum terdokumentasi secara standar dan masih 

bergantung pada komunikasi informal. Dari enam item yang diukur, skor tertinggi 

terdapat pada PDD5, yang menunjukkan bahwa karyawan telah memahami peran dan 

cara kerja masing-masing. Hal ini didukung oleh adanya pembagian tugas yang cukup 

jelas serta penggunaan Form Order sebagai dokumen dasar yang menyertai aliran 

produksi. 

Namun demikian, dokumen tersebut belum dapat dikategorikan sebagai 

dokumentasi proses yang matang. Rendahnya skor pada PDD4 dan PDD6 menunjukkan 

bahwa proses belum memiliki struktur input-output yang jelas dan belum 

didokumentasikan dalam bentuk metodologi standar seperti SOP. Dengan demikian, 

Form Order yang ada masih berfungsi sebagai instruksi visual, bukan sebagai pedoman 

kerja yang sistematis. 

Kondisi ini berdampak pada pelaksanaan operasional yang belum konsisten. 

Karyawan baru tidak dapat menjadikan dokumen yang ada sebagai panduan mandiri, 

sehingga proses transfer pengetahuan tetap bergantung pada komunikasi lisan. Selain itu, 

operator masih sering melakukan konfirmasi ulang terhadap detail pekerjaan, yang 

menunjukkan bahwa informasi yang tersedia belum cukup untuk mendukung eksekusi 

secara mandiri. Akibatnya, proses produksi menjadi rentan terhadap variasi dan 

kesalahan. Rendahnya standardisasi ini juga menghambat penerapan pengukuran kinerja, 

karena tidak terdapat acuan yang jelas untuk menilai keberhasilan suatu proses 

5.1.3. Process Management and Measurement 

Variabel Process Management and Measurement (PMM) memperoleh rata-rata skor 

sebesar 2,00 yang berada pada level ad hoc, yang menunjukkan bahwa pengukuran dan 
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pengelolaan kinerja proses belum dilakukan secara sistematis. Skor tertinggi terdapat 

pada PMM7, yang mengindikasikan bahwa perubahan proses dapat dikomunikasikan 

dengan baik. Hal ini didukung oleh keterlibatan langsung pemilik dalam mengawasi dan 

mengarahkan aktivitas operasional.  

UMKM sudah menetapkan target harian yang perlu dicapai oleh masing-masing 

operator tetapi keberadaan target harian tersebut belum dapat dikategorikan sebagai 

sistem pengukuran kinerja yang formal. Target yang ditetapkan masih terbatas pada 

jumlah output, tanpa disertai dengan pencatatan realisasi yang terstruktur maupun 

indikator pendukung seperti kualitas, efisiensi waktu, atau tingkat kesalahan. Akibatnya, 

organisasi tidak memiliki dasar yang objektif untuk mengevaluasi apakah target yang 

ditetapkan telah tercapai secara optimal atau tidak. Evaluasi kinerja cenderung dilakukan 

secara subjektif berdasarkan pengamatan langsung oleh pemilik, bukan melalui analisis 

data yang terdokumentasi.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun elemen dasar pengukuran seperti 

target telah ada, namun belum berkembang menjadi sistem pengukuran kinerja yang utuh. 

Dampaknya, informasi kinerja yang dihasilkan belum dapat digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan yang lebih terstruktur, termasuk dalam menentukan 

kebutuhan kapasitas produksi maupun perencanaan operasional. 

5.1.4. Process Organizational Structure 

Variabel Process Organizational Structure (POS) memperoleh rata-rata skor sebesar 4,20 

yang berada pada level defined, yang menunjukkan bahwa pembagian tugas dalam 

organisasi telah cukup jelas dan dipahami oleh masing-masing individu. Skor tertinggi 

pada POS5 menunjukkan adanya peran yang mendekati fungsi pengelolaan proses, 

seperti keberadaan kepala produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur organisasi 

mulai mengarah pada pembagian peran yang lebih terorganisir.  

Rendahnya skor pada POS1 menunjukkan bahwa pekerjaan masih bersifat 

spesifik sesuai dengan pembagian fungsi masing-masing dan belum mencakup 

pengelolaan lintas proses secara terintegrasi. Meskipun terdapat peran kepala produksi 

yang membantu mengoordinasikan aktivitas produksi, fungsi tersebut masih dijalankan 

bersamaan dengan tugas operasional sebagai operator. Selain itu, dalam praktiknya, 
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inisiatif perubahan yang muncul di tingkat produksi tetap memerlukan konfirmasi dan 

persetujuan dari pemilik sebelum dapat dijalankan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan, khususnya yang bersifat non-rutin, masih terpusat pada pemilik 

sebagai pengendali utama proses. 

Kondisi ini berdampak pada pola koordinasi yang sangat bergantung pada 

keterlibatan pemilik. Kepala produksi berperan sebagai penghubung dalam operasional, 

namun belum sepenuhnya memiliki ruang untuk mengambil keputusan secara mandiri. 

Di sisi lain, pemilik tetap harus terlibat dalam berbagai keputusan operasional di tengah 

perannya pada aktivitas lain seperti penjualan dan pengadaan. Meskipun pola ini masih 

dapat berjalan dengan baik dalam kondisi saat ini, terutama karena didukung oleh 

komunikasi yang cepat dalam struktur organisasi yang relatif datar, ketergantungan 

tersebut berpotensi menjadi kendala ketika beban kerja meningkat atau ketika diperlukan 

respons yang lebih cepat di tingkat operasional. 

5.1.5. People Management 

Variabel People Management (PMA) memperoleh rata-rata skor sebesar 4,60 yang 

berada pada level defined. Hal ini menunjukkan bahwa ekspektasi terhadap karyawan 

telah cukup jelas dan dipahami dalam pelaksanaan operasional. Skor tertinggi pada 

PMA4 menunjukkan bahwa karyawan memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dilakukan. Hal ini didukung oleh keterlibatan langsung pemilik dalam membimbing 

dan mendampingi proses kerja. 

Namun demikian, aspek pengelolaan sumber daya manusia belum dikembangkan 

secara sistematis. Rendahnya skor pada PMA5 menunjukkan bahwa belum terdapat 

mekanisme yang mendorong pengembangan kemampuan maupun motivasi karyawan 

secara berkelanjutan. 

Kondisi ini diperkuat oleh tidak berjalannya sistem penghargaan serta tidak 

adanya pelatihan yang terstruktur. Selain itu, ketiadaan indikator kinerja yang jelas 

(terkait dengan PMM) menyebabkan karyawan tidak memiliki acuan dalam 

meningkatkan performa. Dampaknya, motivasi kerja belum terbentuk secara optimal, 

yang terlihat dari ketidakhadiran karyawan yang tidak terprediksi. Dalam sistem produksi 

yang bersifat sekuensial, ketidakhadiran satu pekerja dapat menghambat seluruh aliran 
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proses. Dengan demikian, pengelolaan SDM yang belum terstruktur menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi stabilitas operasional. 

5.1.6. Process Organizational Culture 

Variabel Process Organizational Culture (POC) memperoleh rata-rata skor sebesar 4,66 

yang berada pada level defined, yang menunjukkan bahwa kesadaran terhadap proses 

bisnis telah mulai terbentuk dalam organisasi. Skor tinggi pada POC1 menunjukkan 

bahwa istilah dan pemahaman terkait proses telah digunakan dalam aktivitas sehari-hari. 

Hal ini didukung oleh adanya briefing rutin yang membantu karyawan memahami alur 

kerja secara menyeluruh. 

Namun demikian, budaya tersebut belum diimbangi dengan mekanisme formal 

dalam penyelesaian masalah. Rendahnya skor pada POC5 menunjukkan bahwa belum 

terdapat forum lintas fungsi untuk mendiskusikan permasalahan proses secara terstruktur. 

Akibatnya, komunikasi yang terbuka di lapangan terkadang berkembang menjadi konflik 

antar individu, terutama ketika terjadi kesalahan dalam produksi. Meskipun kesadaran 

terhadap proses telah terbentuk, budaya organisasi belum sepenuhnya mendukung 

pengelolaan proses secara profesional dan berbasis sistem. 

5.1.7. Market Orientation 

Variabel Market Orientation (MOR) memperoleh rata-rata skor sebesar 6,00 yang 

menunjukkan tingkat kematangan yang cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

organisasi memiliki fokus yang kuat terhadap kebutuhan pelanggan dan respons yang 

cepat terhadap perubahan permintaan pasar. Secara operasional, hal ini tercermin dari 

peran aktif pemilik dalam memantau tren serta menyesuaikan produk dengan kebutuhan 

pelanggan. Responsivitas ini menjadi salah satu kekuatan utama Roemah Konveksi dalam 

mempertahankan daya saing. 

Namun demikian, dalam kerangka BPOMM, level tertinggi tidak hanya 

mencerminkan responsivitas, tetapi juga adanya pendekatan yang sistematis dan berbasis 

data dalam memahami pasar. Sementara itu, praktik yang terjadi masih bersifat informal 

dan bergantung pada inisiatif individu yaitu Owner sehingga aktivitas seperti pemantau 

tren belum menjadi aktivitas pasti yang rutin dan terekam secara data. 
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5.1.8. Supplier Perspective 

Variabel Supplier Perspective (SPE) memperoleh rata-rata skor sebesar 2,33 yang berada 

pada level ad hoc. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan dengan pemasok masih 

bersifat transaksional dan belum dikelola secara sistematis sebagai bagian dari proses 

bisnis yang terintegrasi. Dari tiga item yang diukur, skor tertinggi terdapat pada SPE1 dan 

SPE2, yang mengindikasikan bahwa organisasi telah memiliki pemasok tetap dan 

menjalin hubungan yang berulang dalam jangka waktu tertentu. Hal ini tercermin dari 

praktik di lapangan, di mana pemilik telah memiliki langganan toko bahan baku dan 

melakukan komunikasi pemesanan secara langsung, umumnya melalui aplikasi 

whatsapp.  

Namun demikian, hubungan tersebut belum dapat dikategorikan sebagai 

kemitraan strategis. Rendahnya skor pada SPE3 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

mekanisme formal dalam mengelola hubungan dengan pemasok, termasuk dalam hal 

koordinasi perubahan kebutuhan maupun perencanaan pasokan.  

5.1.9. IT Support 

Variabel Information Technology Support (ITS) memperoleh rata-rata skor sebesar 1,00, 

yang merupakan nilai terendah dibandingkan variabel lainnya dan berada pada level ad 

hoc. Hal ini menunjukkan bahwa proses bisnis di Roemah Konveksi masih dijalankan 

secara manual dan belum didukung oleh sistem teknologi informasi. Seluruh indikator 

pada variabel ini menunjukkan nilai minimum, yang mencerminkan bahwa belum 

terdapat pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan data maupun koordinasi proses. 

Dalam praktiknya, beberapa pencatatan masih dilakukan secara manual menggunakan 

buku untuk mencatat data mitra serta media sederhana seperti papan tulis untuk 

memantau status produksi, platform WhatsApp juga dimanfaatkan dalam pencatatan dan 

koordinasi pesanan melalui beberapa nomor admin. Meskipun hal ini membantu 

mempercepat aliran informasi, penggunaannya belum terstandarisasi sebagai sistem 

pencatatan yang terpusat. Informasi pesanan tersebar di berbagai percakapan dan sering 

bercampur dengan komunikasi non-operasional, sehingga meningkatkan risiko 

kehilangan data, duplikasi informasi, serta kesalahan dalam interpretasi pesanan. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa aliran informasi dalam organisasi belum 

terstruktur. Akibatnya, akses terhadap informasi menjadi terbatas, tidak terdokumentasi 

dengan baik, dan sulit ditelusuri kembali. Tetapi, organisasi sebenarnya pernah mencoba 

menggunakan perangkat lunak sederhana seperti spreadsheet untuk mendukung 

pencatatan data. Namun, sistem tersebut tidak berlanjut akibat keterbatasan sumber daya 

manusia yang mampu mengelolanya secara konsisten. Akibatnya, organisasi kembali 

menggunakan sistem manual yang dianggap lebih praktis dalam jangka pendek. 

Keterbatasan ini memperkuat ketergantungan pada pemilik sebagai pusat 

informasi dan pengambilan keputusan. Seluruh data penting tersimpan secara tersebar 

dan tidak terintegrasi, sehingga pengelolaan proses menjadi tidak efisien dan sulit untuk 

dikembangkan. Dengan demikian rendahnya kematangan pada ITS menjadi salah satu 

hambatan utama dalam peningkatan kematangan proses bisnis secara keseluruhan, karena 

tidak adanya dukungan sistem yang mampu mengintegrasikan informasi dan mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. 

5.1.10 Pola Antar Variabel 

Profil kematangan proses bisnis pada Roemah Konveksi menunjukkan bahwa setiap 

variabel tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk pola sistemik yang saling mengunci. 

Lemahnya dokumentasi proses (PDD), yang diperparah oleh minimnya dukungan 

teknologi informasi (ITS), menyebabkan tidak tersedianya rekam jejak historis yang 

memadai, sehingga membatasi kemampuan organisasi dalam melakukan pengukuran 

kinerja proses (PMM). 

Keterbatasan fondasi ini turut menghambat efektivitas struktur organisasi (POS), 

mengaburkan dasar evaluasi kinerja karyawan (PMA), serta meningkatkan potensi 

ketidaksinkronan dalam koordinasi kerja (POC). Di sisi lain, tingginya orientasi pasar 

(MOR) belum diimbangi oleh kesiapan sistem internal, khususnya dalam pengelolaan 

pemasok (SPE), sehingga menciptakan ketidakseimbangan antara tuntutan eksternal dan 

kapasitas operasional. 

Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa kerentanan operasional 

berakar pada belum terbentuknya sistem proses yang terintegrasi. Secara keseluruhan, 
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kondisi ini menunjukkan bahwa kerentanan operasional berakar pada belum terbentuknya 

sistem proses yang terintegrasi.  

5.1.11 Gap Analysis 

Berikut merupakan grafik perbandingan gap antara skor masing-masing variable dengan 

skor minimum linked: 

 

Grafik 5. 1 Gap Analysis  

  ad hoc 

  defined 

  Linked 

 

Tabel 5. 1 Perbandingan Skor 
 

svi pdd pmm pos pma poc mor spe its 

Actual Score 5 3.16 2 4.2 4.6 4.66 6 2.33 1 

Expected Score (Linked) 5.6 5.6 5.6 5.6 5.6 5.6 5.6 5.6 5.6 

Gap ke Linked 0.6 2.44 3.6 1.4 1 0.94 0 3.27 4.6 

 

Berdasarkan hasil gap analysis pada grafik dan tabel, terlihat bahwa tingkat kesenjangan 

kematangan proses bisnis antar variabel menunjukkan pola yang tidak seimbang jika 

dibandingkan dengan karakteristik kondisi ideal pada level Linked. Pada level ini, proses 

bisnis seharusnya telah terdokumentasi secara terstandar, diukur secara konsisten, serta 

didukung oleh sistem informasi yang memungkinkan integrasi data dan koordinasi lintas 
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fungsi. Namun, kondisi aktual menunjukkan bahwa variabel Information Technology 

Support (ITS) dan Process Management and Measurement (PMM) masih berada pada 

level ad hoc dengan gap terbesar, masing-masing sebesar 4,6 dan 3,6. Hal ini 

mengindikasikan bahwa organisasi belum memiliki sistem yang mampu menyediakan 

data operasional secara terstruktur maupun indikator kinerja yang terukur. Akibatnya, 

proses pengendalian dan evaluasi belum dapat dilakukan secara sistematis sebagaimana 

yang dipersyaratkan pada level Linked, melainkan masih bergantung pada observasi dan 

penilaian subjektif. 

Kesenjangan juga terlihat pada variabel Process Definition and Documentation 

(PDD) dan Supplier Perspective (SPE) yang masih berada pada level ad hoc. Pada kondisi 

Linked, proses bisnis seharusnya telah terdokumentasi secara menyeluruh, termasuk alur 

kerja, input-output, serta standar kualitas, sehingga dapat dijalankan secara konsisten 

tanpa ketergantungan pada individu tertentu. Selain itu, hubungan dengan pemasok 

idealnya telah terkelola dalam kerangka kemitraan yang terintegrasi dengan proses 

internal. Namun, pada kondisi aktual, dokumentasi proses masih terbatas dan belum 

mampu berfungsi sebagai panduan kerja mandiri. 

Di sisi lain, variabel Process Organizational Structure (POS), People 

Management (PMA), dan Process Organizational Culture (POC) telah berada pada level 

defined dengan gap yang relatif lebih kecil. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembagian 

peran, tanggung jawab, serta budaya kerja telah terbentuk dan dipahami oleh anggota 

organisasi. Namun demikian, jika dibandingkan dengan kondisi Linked, struktur 

organisasi seharusnya tidak hanya jelas secara fungsi, tetapi juga mampu mendukung 

koordinasi berbasis proses yang terintegrasi dan didukung oleh data. Pada kondisi aktual, 

meskipun struktur telah terbentuk, pengambilan keputusan dan koordinasi masih 

bergantung pada pemilik, sehingga integrasi lintas fungsi belum berjalan secara optimal. 

Temuan yang paling kontras terlihat pada variabel Market Orientation (MOR) yang telah 

mencapai level Linked dengan gap nol. Secara konseptual, pada level Linked, orientasi 

pasar seharusnya didukung oleh sistem internal yang mampu menerjemahkan kebutuhan 

pelanggan ke dalam proses yang terstandar dan terukur. Namun, pada kondisi aktual, 

tingginya orientasi pasar lebih didorong oleh responsivitas individu, khususnya pemilik, 
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bukan oleh sistem yang terintegrasi. Hal ini menciptakan ketidakseimbangan, di mana 

tuntutan eksternal yang tinggi tidak diimbangi dengan kesiapan internal, sehingga 

berpotensi menimbulkan tekanan operasional dan ketidakstabilan proses. 

Secara keseluruhan, perbandingan antara kondisi aktual dan kondisi ideal 

menunjukkan adanya kesenjangan yang bersifat struktural. Organisasi belum 

berkembang secara terintegrasi menuju level Linked, melainkan masih berada pada 

kombinasi antara ad hoc dan defined yang tidak saling mendukung secara sistemik. 

Ketiadaan fondasi yang kuat pada aspek dokumentasi, pengukuran, dan dukungan 

teknologi menyebabkan variabel lain tidak dapat berkembang secara optimal. Oleh 

karena itu, untuk mencapai kondisi Linked, diperlukan penguatan pada aspek-aspek 

fundamental tersebut agar proses bisnis tidak lagi bergantung pada individu, melainkan 

dapat berjalan secara konsisten, terukur, dan terintegrasi di seluruh organisasi. 

5.2 Root Cause Analysis 

Untuk mengidentifikasi akar permasalahan secara lebih mendalam, pola permasalahan 

yang muncul dalam proses bisnis dianalisis menggunakan metode 5 Whys. Pendekatan 

ini memungkinkan penelusuran hubungan sebab-akibat secara sistematis hingga 

diperoleh penyebab yang paling mendasar. Dengan demikian, hasil analisis yang 

diperoleh dapat menjadi landasan dalam merumuskan rekomendasi perbaikan yang lebih 

tepat dan berkelanjutan. 

Tabel 5. 2 5 Why Analysis 

Tahapan Jawaban 

Problem Operasional rentan terganggu, perbaikan bersifat reaktif, dan 

risiko kesalahan informasi tinggi karena seluruh proses 

berpusat pada satu individu (pemilik), bukan pada sistem 

WHY 1 Karena karyawan tidak memiliki sumber informasi yang 

dapat diakses secara mandiri dan harus selalu melakukan 

konfirmasi berulang kepada pemilik untuk setiap pesanan 

WHY 2 Karena proses kerja belum memiliki standar dan alur kerja 

terdokumentasi 
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WHY 3 Karena aktivitas operasional masih berjalan berdasarkan 

kebiasaan dan komunikasi lisan 

WHY 4 Karena belum terdapat sistem pengelolaan proses dan 

pembagian tanggung jawab yang terstruktur 

WHY 5 Karena organisasi belum memiliki mekanisme formal untuk 

mendefinisikan, mendokumentasikan dan mengendalikan 

proses bisnis 

Berdasarkan hasil analisis 5 Whys, akar permasalahan operasional pada Roemah 

Konveksi teridentifikasi pada belum adanya mekanisme formal untuk mendefinisikan, 

mendokumentasikan, dan mengendalikan proses bisnis. Kondisi tersebut menyebabkan 

aktivitas operasional masih berjalan berdasarkan kebiasaan, komunikasi lisan, serta 

ketergantungan pada pemilik usaha sebagai pusat informasi dan pengambilan keputusan. 

Akibatnya, proses kerja belum dapat dijalankan secara konsisten maupun didelegasikan 

secara terstruktur kepada karyawan.  

Permasalahan yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan aspek dokumentasi proses 

semata, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan sistem informasi, belum adanya 

pengukuran kinerja, serta tingginya owner dependency dalam operasional sehari-hari. 

Namun, dibandingkan faktor lainnya, aspek Process Definition and Documentation 

(PDD) memiliki peran yang paling fundamental karena menjadi dasar bagi terbentuknya 

sistem kerja yang terstandarisasi, terukur, dan terintegrasi. Tanpa adanya definisi dan 

dokumentasi proses yang jelas, mekanisme pengukuran kinerja, koordinasi lintas fungsi, 

maupun pendelegasian tanggung jawab akan sulit dijalankan secara konsisten. 

Hasil penelusuran akar penyebab tersebut menunjukkan bahwa karakteristik proses 

bisnis Roemah Konveksi masih berada pada tingkat kematangan Ad Hoc, di mana proses 

belum terdokumentasi secara formal dan pelaksanaan operasional masih bergantung pada 

individu tertentu. Oleh karena itu, upaya perbaikan tidak dapat langsung diarahkan pada 

integrasi proses lintas fungsi, melainkan perlu diawali dengan penguatan fondasi proses 

melalui penyusunan standar prosedur operasional, dokumentasi kerja, serta pembentukan 

alur proses yang terdefinisi dengan jelas. Dengan demikian, pemenuhan karakteristik 
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pada level Defined menjadi tahap awal yang diperlukan sebelum organisasi dapat 

berkembang menuju integrasi proses pada level Linked. 

5.3 Strategi Peningkatan Bertahap (Roadmap Transformasi)    

Transformasi organisasi dari kondisi operasional yang penuh tekanan menuju sistem kerja 

yang lebih stabil membutuhkan peta jalan strategis (strategic roadmapping) sebagai 

panduan arah perubahan (Ahlqvist et al., 2014). Roadmapping ini tidak hanya berfungsi 

sebagai rencana formal, tetapi juga membantu proses manajemen terutama dalam 

menyusun strategi dan inovasi agar langkah perbaikan lebih terarah dan memiliki tahapan 

yang jelas (Sven Schimpf et al., 2023) 

Perubahan ini pada dasarnya merupakan bagian dari upaya continuous 

improvement, yang tidak hanya menuntut perbaikan proses kerja, tetapi juga penyesuaian 

cara kerja dan pola pikir di dalam organisasi (Mytelka, 2004), Tanpa hal tersebut, 

perubahan yang dirancang cenderung sulit dijalankan secara konsisten. Transformasi 

organisasi dari kondisi tidak terstruktur (Ad Hoc) menuju kondisi terintegrasi (Linked) 

akan menimbulkan resistensi dan kegagalan sistem jika dipaksakan dalam satu waktu. 

Oleh karena itu, implementasi tidak dilakukan secara langsung sekaligus (big-bang), 

melainkan melalui pendekatan bertahap (phased-in) yang menurut Chris 

Vandersluis Pendekatan ini memberi waktu bagi organisasi untuk beradaptasi, sekaligus 

memungkinkan pencapaian hasil awal yang dapat menjaga dukungan pimpinan dan 

memastikan perubahan berjalan secara berkelanjutan sehingga lebih realistis untuk 

dilakukan dalam jangka pendek (Vandersluis, 2003), UMKM Roemah Konveksi 

membutuhkan masa transisi untuk mengadaptasi kebiasaan operasional yang baru.  

Oleh karena itu, peta jalan (roadmap) digunakan sebagai instrumen strategis 

divisualisasikan secara komprehensif ke dalam sebuah matriks sasaran peningkatan. 

Matriks ini memecah kompleksitas perbaikan ke dalam dua fase waktu yang terukur, yaitu 

Fase 1 (Target: Defined) untuk membangun fondasi dokumen, dan Fase 2 (Target: 

Linked) untuk membangun integrasi sistem. Penjabaran sasaran perbaikan untuk 

kesembilan variabel BPOMM pada masing-masing fase dapat dilihat pada Tabel 5.3 

berikut: 
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Tabel 5. 3 Roadmap Standarisasi 

Variabel 

BPOMM 

Kondisi Aktual 

(As-is) 

Fase 1 Defined 

 

Fase 2 Linked 

 

PDD 

 

Ad Hoc 3,16 

Instruksi lisan, 

tidak ada 

dokumentasi 

proses tertulis 

[ Prioritas Fase 1] 

Mengubah instruksi 

lisan menjadi SOP 

tertulis dan panduan 

visual untuk tiga 

stasiun kerja 

Mengintegrasikan aliran 

dokumen agar bergerak 

lintas fungsi 

PMM 

 

Ad Hoc 2,00 Tidak 

ada mekanisme 

pencatatan atau 

pengukuran 

kinerja proses 

[ Prioritas Fase 1] 

Membangun 

mekanisme pencatatan 

fisik (waktu proses dan 

status pesanan) secara 

manual sebagai 

baseline data 

Mengolah data pencatatan 

manual menjadi laporan 

evaluasi kinerja terpusat 

POS 

 

Defined 4,20, Skor 

tinggi namun 

struktur masih 

Owner-centric 

peran teknis dan 

administratif 

belum terpisah 

[ Prioritas Fase 1] 

Memperjelas job 

description dasar 

untuk memisahkan 

tugas administratif dan 

teknis. 

Mendefinisikan ulang 

struktur organisasi menjadi 

horizontal (process-centric) 

untuk mengurangi 

sentralisasi pemilik 

SPE 

 

Ad Hoc 2,33, 

Tidak ada standar 

pada proses 

pengadaan bahan 

baku 

[ Prioritas Fase 1] 

Membakukan prosedur 

komunikasi pengadaan 

melalui penggunaan 

dokumen Formulir 

Kebutuhan Bahan  

Menginisiasi kemitraan 

jangka panjang (MoU 

sederhana) dengan pemasok 

utama yang didasarkan 

pada evaluasi berkala 

terhadap riwayat data 
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ketepatan waktu 

pengiriman dan kualitas 

bahan baku. 

ITS 

 

Ad Hoc 1,00, 

Tidak ada sistem 

informasi 

pendukung proses 

Ditunda ke Fase 2 

dikarenakan Fondasi 

proses harus stabil 

terlebih dahulu karena 

implementasi 

teknologi sebelum 

proses terdokumentasi 

berisiko gagal 

Menerapkan sistem 

database cloud terpusat 

(Spreadsheet & G-Forms) 

sebagai lightweight ERP 

PMA & 

POC 

 

Defined 3,80 & 

3,60, SDM dan 

budaya sudah pada 

level yang relatif 

memadai 

Dipertahankan & 

dikuatkan secara 

natural 

 

Merancang program cross-

training dan mekanisme 

koordinasi rutin antar 

stasiun kerja 

SVI 

 

Defined 4,00, 

Pemilik usaha 

sudah memiliki 

orientasi target 

operasional dasar 

Dipertahankan & 

dikuatkan secara 

natural 

 

 

Memformalkan rapat 

evaluasi strategis pemilik 

usaha berbasis data 

operasional (ITS & PMM) 

MOR 

 

Linked 6,00, 

Penanganan 

keluhan pelanggan 

sudah berjalan 

baik; kekuatan 

yang bisa 

dimanfaatkan 

Dipertahankan & 

dikuatkan secara 

natural 

 

Menghubungkan 

perekaman data feedback 

pelanggan dengan evaluasi 

kinerja produksi 
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Berdasarkan matriks pada Tabel 5.3, rancangan perbaikan (To-be Model) tetap 

memprioritaskan variabel dengan tingkat kesenjangan yang paling tinggi, seperti 

Information Technology Support (ITS). Meskipun implementasi perangkat lunak yang 

kompleks belum sepenuhnya memungkinkan dalam konteks keterbatasan finansial 

UMKM, intervensi terhadap ITS pada Fase 2 tetap dilakukan melalui pemanfaatan 

infrastruktur cloud computing yang sederhana dan relatif minim biaya. Pendekatan ini 

berperan sebagai fondasi awal dalam mewujudkan integrasi data antar stasiun kerja, 

meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada kedisiplinan input data serta kesiapan 

pengguna dalam mengadopsi sistem tersebut. 

Di sisi lain, variabel yang telah berada pada level Defined seperti SVI, PMA, dan 

POC tidak ditingkatkan melalui penambahan dokumen baru, melainkan melalui 

penguatan mekanisme evaluasi serta pembentukan budaya kerja yang lebih terintegrasi. 

Strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun pada Fase 1 

tidak hanya dipertahankan, tetapi juga berkembang secara berkelanjutan.  

5.4 Rancangan Standarisasi Tahap 1 Defined 

Rancangan standarisasi proses bisnis (To-be Model) disusun sebagai solusi atas 

inefisiensi yang ditemukan pada pemetaan kondisi aktual (As-is). Rancangan perbaikan 

disusun berdasarkan acuan hasil kematangan proses bisnis yang telah dianalisis.  

Rekomendasi Fase 1 bertujuan membawa operasional Roemah Konveksi mencapai 

level Defined (Level 2) dalam kerangka BPOMM, yang mensyaratkan adanya 

dokumentasi proses yang formal dan baku. Fokus utama tahap ini adalah mengonversi 

instruksi lisan menjadi panduan tertulis agar proses kerja berjalan konsisten tanpa 

ketergantungan pada individu. Penyusunan SOP dalam fase ini didukung oleh standar 

SNI ISO 9001:2015 Klausul 7.5 mengenai Informasi Terdokumentasi guna memastikan 

seluruh rekaman aktivitas tersedia secara sistematis sebagai landasan monitoring dan 

perbaikan kualitas yang berkelanjutan (Irfania & Tjahjawati, 2022) 

5.4.1 Proses Penjualan 

Rancangan perbaikan proses bisnis pada tahap penjualan berperan sebagai titik awal 

aliran informasi dari pelanggan ke produksi. Analisis dilakukan dengan membandingkan 

kondisi saat ini (as-is) dengan kondisi usulan (to-be). Perbaikan pada tahap ini difokuskan 
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pada perubahan dari pencatatan yang masih belum rapi menjadi sistem dokumentasi 

pesanan yang lebih terstruktur dan terpusat. Perbandingan kedua kondisi tersebut 

disajikan pada Tabel 5.4 

Tabel 5. 4 Perbandingan Kondisi As-is dan To-be Proses Penjualan 

No. Aktivitas Kondisi As-is Kondisi To-be 

1 Penerimaan dan 

pencatatan 

permintaan pesanan 

Pelanggan 

menghubungi 

Owner via 

WhatsApp. Tidak 

ada pencatatan awal 

yang sistematis. 

Admin/Owner 

mencatat setiap 

permintaan masuk 

pada Buku Log 

Pesanan: nama 

pelanggan, tanggal 

masuk, dan 

kebutuhan awal. 

Buku Log menjadi 

titik awal pelacakan 

status pesanan. 

2 Penetapan estimasi  

durasi 

Estimasi durasi 

ditetapkan 

berdasarkan 

pertimbangan 

subjektif Owner 

tanpa acuan tertulis.  

Penetapan harga dan 

estimasi durasi 

produksi per tahap 

dicantumkan 

langsung pada Form 

Order. Form Order 

sekaligus berfungsi 

sebagai dokumen 

otorisasi melalui 

kolom persetujuan 

3 Pembuatan Form 

Order dan 

penerimaan DP 

Tidak ada Form 

Order yang 

mencakup Approval 

Admin menyusun 

Form Order yang 

sekaligus disertai 
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terstandarisasi. 

Konfirmasi 

dilakukan via pesan 

WhatsApp tidak 

terstruktur tanpa 

dokumen yang dapat 

dijadikan acuan. 

Approval yang 

memuat spesifikasi 

final, total harga, 

estimasi selesai. DP 

diterima setelah 

Form Order 

disetujui pelanggan 

secara tertulis. 

4 Monitoring dan serah 

terima pesanan 

Status pesanan tidak 

dicatat dalam satu 

media terpusat. 

Tidak ada 

mekanisme yang 

memungkinkan 

admin memantau 

posisi pesanan tanpa 

bertanya langsung 

ke Owner. 

Status pesanan 

diperbarui di Buku 

Log Pesanan pada 

setiap perubahan 

tahap. Serah terima 

disertai konfirmasi 

pelunasan tertulis 

menggunakan nota 

sederhana sebagai 

penutup siklus 

pesanan. 

 

Terdapat tiga perubahan utama pada proses penjualan. Perubahan pertama adalah Buku 

Log Pesanan sebagai mekanisme pencatatan terpusat yang memungkinkan siapapun 

memantau status pesanan dari masuk hingga selesai tanpa harus menghubungi Owner 

secara langsung. Perubahan kedua adalah Form Order yang bertransformasi dari sekadar 

catatan pesanan menjadi dokumen tunggal yang mencakup spesifikasi produk, estimasi 

harga, timeline produksi per tahap, dan otorisasi pelanggan dalam satu dokumen  

memungkinkan admin menjalankan seluruh proses pencatatan dan konfirmasi pesanan 

secara mandiri. Perubahan ketiga adalah formalisasi serah terima pesanan yang 

didokumentasikan menggunakan nota sederhana sebagai penutup siklus pesanan yang 
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dapat dipertanggungjawabkan. Berikut adalah visualisasi proses bisnis to-be dalam 

BPMN: 

 

Gambar 5. 1 BPMN To-be Defined Proses Penjualan 

Berikut adalah dokumen yang disusun untuk mendukung karakter defined di proses 

penjualan: 

a. SOP Penerimaan dan Pencatatan Pesanan 

SOP ini merupakan prosedur kritis dalam proses penjualan yang paling langsung 

menjawab gap variabel PDD dan POS. Seluruh pesanan yang masuk harus melalui 

prosedur ini sebelum dapat dilanjutkan ke tahap estimasi dan produksi. Dengan SOP ini, 

admin dapat menjalankan penerimaan pesanan secara mandiri tanpa bergantung pada 

kehadiran Owner. SOP Penerimaan dan Pencatatan Pesanan yang disusun dilampirkan 

dalam Lampiran B. 

b. Dokumen Pendukung 

Dalam menjalankan prosedur standar operasional (SOP) yang telah dirancang, terdapat 

beberapa instrumen pencatatan yang harus disiapkan. Berikut merupakan dokumen 

pendukung yang memfasilitasi aktivitas tersebut: 

- Extended Form Order 

Form Order digunakan pada setiap sesi konsultasi sebagai panduan terstruktur untuk 

mendokumentasikan seluruh kebutuhan pesanan sebelum estimasi harga dibuat. 

Form Order memastikan informasi yang masuk ke proses produksi sudah lengkap 

dan dikonfirmasi bersama pelanggan guna mengeliminasi risiko miskomunikasi 

yang baru terdeteksi di tahap produksi.  

Rancangan Form Order terbaru ini merupakan bentuk modifikasi dari Form 

Order pada kondisi As-is. Pembaruan esensial pada dokumen ini terletak pada 
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penambahan kolom otorisasi (approval), durasi estimasi tahapan, serta target waktu 

penyelesaian. Penambahan kolom approval dirancang untuk mengunci kesepakatan 

spesifikasi secara formal, sehingga meminimalkan risiko miskomunikasi dan 

komplain akibat perubahan desain di tengah jalan. Sementara itu, pencantuman 

durasi estimasi dan target penyelesaian (deadline) berfungsi sebagai kepastian lead 

time bagi pelanggan, sekaligus sebagai parameter penjadwalan (scheduling) dasar 

bagi lantai produksi. Melalui modifikasi ini, Form Order bertransformasi dari 

sekadar catatan pesanan ad-hoc menjadi Surat Perintah Kerja (SPK) yang memiliki 

nilai akuntabilitas dan keterlacakan (traceability), sesuai dengan prasyarat 

standarisasi BPOMM Level 2 (Defined). Berikut adalah rancangan Form Order: 

 

Gambar 5. 2 Extended Form Order 

- Buku Log Pesanan 
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Rancangan Buku Log Pesanan disusun sebagai alat kontrol visual untuk memastikan 

setiap pesanan yang sedang diproses dapat terlacak dengan jelas. Walaupun 

bentuknya sederhana dan masih fisik, dokumen ini berfungsi sebagai pusat informasi 

utama, di mana status pesanan diperbarui secara langsung setiap kali berpindah antar 

stasiun kerja. Penggunaan format fisik dipertimbangkan sebagai tahap awal untuk 

membangun kebiasaan pencatatan yang konsisten di antara karyawan, sebelum 

nantinya beralih ke sistem yang lebih terdigitalisasi. Penempatannya di area yang 

mudah diakses oleh Admin dan Kepala Produksi bertujuan untuk meningkatkan 

keterbukaan informasi dalam alur produksi. Dari sisi manajerial, langkah ini penting 

untuk mendukung pencapaian BPOMM Level 2 (Defined), karena membantu 

penyebaran informasi secara lebih merata. Dengan begitu, karyawan dapat 

mengambil keputusan operasional tanpa harus selalu menunggu arahan langsung dari 

Owner, sehingga potensi keterlambatan akibat komunikasi bisa dikurangi. Berikut 

adalah rancangan buku log pesanan: 

 

Gambar 5. 3 Buku Log Pesanan 

5.4.2 Proses Pengadaan 

Rancangan perbaikan pada proses bisnis tahap pengadaan bahan baku. Pemetaan 

dilakukan dengan membandingkan kondisi operasional aktual (As-is) dengan rancangan 
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prosedur baru (To-be). Fokus perbaikan terletak pada sistem digitalisasi log pengadaan 

dan standardisasi penerimaan pasokan yang disajikan pada Tabel 5.5 berikut. 

Tabel 5. 5 Perbandingan Kondisi As-is dan To-be Proses Pengadaan 

No. Aktivitas Kondisi As-is Kondisi To-be 

1 Identifikasi 

kebutuhan dan 

penghitungan 

bahan 

Owner sudah 

menghitung kebutuhan 

bahan, namun hasil 

perhitungan tersebut 

hanya dicatat seadanya 

tanpa direkap ke dalam 

satu dokumen pesanan 

yang baku. 

Kebutuhan bahan 

dihitung menggunakan 

Formulir Kebutuhan 

Bahan (FKB) per pesanan 

yang memuat nomor PO, 

jenis bahan, warna, 

jumlah, dan estimasi 

kebutuhan dalam 

meter/kg. 

2 Pemilihan dan 

pemesanan ke 

supplier 

Owner menghubungi 

supplier tetap via 

WhatsApp atau 

langsung ke toko. Tidak 

ada daftar supplier 

terdokumentasi dan 

rincian pesanan tidak 

dicatat secara terpusat. 

Pemilihan supplier 

mengacu pada Daftar 

Supplier Terverifikasi 

(DST). Setiap pemesanan 

langsung 

didokumentasikan ke 

dalam sistem Log 

Pengadaan digital. 

3 Penerimaan dan 

pengecekan 

kualitas bahan 

Pengecekan dilakukan 

secara visual 

berdasarkan 

pengalaman Owner 

tanpa kriteria tertulis. 

Tidak ada standar untuk 

menerima atau menolak 

bahan. 

Pengecekan 

menggunakan Checklist 

Penerimaan Bahan (CPB) 

yang memuat kriteria 

terstandarisasi. Bahan 

yang tidak memenuhi 

kriteria dikembalikan 
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atau dicatat sebagai 

ketidaksesuaian. 

4 Pencatatan 

pembelian dan 

penyimpanan stok 

Pembelian dilakukan 

tunai tanpa nota yang 

diarsip. Stok tidak 

dicatat sehingga tidak 

ada data historis 

pengadaan. 

Setiap pembelian yang 

dilakukan disatukan ke 

dalam buku/tempat 

tersendiri, dokumen 

pembelian berupa FKB, 

Nota pembelian diarsip 

menyatu dengan Form 

Order terkait dan 

disimpan sebagai bukti 

transaksi. Bahan diberi 

label nomor PO setelah 

lolos pengecekan. 

Intervensi pada proses pengadaan diarahkan pada empat perubahan utama untuk 

mendorong tercapainya standarisasi di BPOMM Level 2. Pertama, penerapan Formulir 

Kebutuhan Bahan (FKB) yang mengubah perkiraan kebutuhan yang sebelumnya bersifat 

informal menjadi perhitungan teknis tertulis, sehingga risiko kekurangan bahan saat 

produksi dapat diminimalkan. Kedua, penyusunan Daftar Supplier Terverifikasi (DST) 

yang berfungsi mengalihkan pengetahuan yang sebelumnya hanya tersimpan pada Owner 

menjadi referensi tertulis yang dapat diakses oleh staf pengadaan. 

Ketiga, implementasi Checklist Penerimaan Bahan (CPB) sebagai titik kendali 

utama dalam proses ini. CPB berperan sebagai alat verifikasi dengan kriteria yang jelas 

untuk menentukan apakah material layak diterima atau ditolak. Keempat, pengadaan 

pengarsipan fisik terpusat yang mengintegrasikan FKB, nota supplier, dan salinan Form 

Order dalam satu berkas. Pendekatan ini bertujuan membangun jejak historis  pengadaan 

secara lebih sistematis. Berikut adalah visualisasi proses bisnis to-be dalam BPMN: 
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Gambar 5. 4 BPMN To-be Defined Proses Pengadaan 

Berikut adalah dokumen yang disusun untuk mendukung karakter defined di proses 

pengadaan: 

a. SOP Penerimaan Bahan Baku 

SOP Penerimaan Bahan Baku disusun berdasarkan pada kebutuhan untuk memenuhi 

kriteria BPOMM Level Defined, Prosedur ini disusun untuk mengubah praktik 

pengecekan material yang sebelumnya masih bergantung pada pengalaman dan intuisi 

Owner menjadi proses verifikasi yang lebih objektif dan terdokumentasi. Dengan adanya 

SOP ini, proses serah terima bahan dapat dilakukan secara konsisten oleh staf pengadaan 

tanpa harus bergantung pada kehadiran Owner, sehingga alur kerja menjadi lebih mandiri, 

terstruktur, dan efisien. SOP Penerimaan Bahan Baku yang disusun dilampirkan dalam 

Lampiran C 

b. Dokumen Pendukung 

Dalam menjalankan prosedur standar operasional (SOP) yang telah dirancang, terdapat 

beberapa instrumen pencatatan yang harus disiapkan. Berikut merupakan dokumen 

pendukung yang memfasilitasi aktivitas tersebut 

- Checklist Penerimaan Bahan (CPB) 

Checklist Penerimaan Bahan (CPB) diterapkan sebagai titik kontrol formal pada 

setiap penerimaan material dari supplier. Dokumen ini menggantikan proses 

inspeksi yang sebelumnya cenderung subjektif menjadi lebih terukur melalui 

kriteria pengecekan yang jelas dan seragam. Dalam pelaksanaannya, CPB 

memungkinkan staf untuk menentukan apakah bahan diterima atau dikembalikan 

tanpa harus selalu menunggu arahan dari Owner. Selanjutnya, formulir CPB yang 
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telah disetujui akan disimpan dalam arsip fisik pesanan sebagai bukti pendukung, 

sekaligus memastikan keterlacakan antara kebutuhan yang tercantum dalam FKB 

dan kondisi aktual bahan yang diterima. Berikut merupakan rancangan checklist 

penerimaan bahan: 

 

Gambar 5. 5 Checklist Penerimaan Bahan (CPB) 

- Daftar Supplier Terverifikasi (DST) 

Daftar Supplier Terverifikasi (DST) adalah dokumen referensi yang mencatat 

seluruh supplier aktif beserta informasi relevan untuk pengambilan keputusan 

pengadaan. DST memungkinkan admin atau kepala produksi mengidentifikasi 

supplier yang tepat tanpa bergantung pada pengetahuan Owner. DST diperbarui 

setiap kali ada perubahan supplier atau evaluasi kualitas bahan. Berikut 

merupakan rancangan DST: 
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Gambar 5. 6 Daftar Supplier Terverifikasi 

5.4.3 Proses Produksi 

Proses produksi merupakan core process yang paling banyak terpengaruh oleh gap 

BPOMM. Kondisi aktual menunjukkan bahwa instruksi kerja disampaikan secara lisan, 

serah terima antar divisi tidak memiliki mekanisme konfirmasi formal, tidak ada 

pencatatan output produksi, dan pengecekan kualitas dilakukan tanpa kriteria tertulis. 

Kepala produksi juga tidak memiliki acuan terdokumentasi untuk mengambil keputusan 

secara mandiri. Rancangan standarisasi berikut dirancang untuk menjawab kondisi 

tersebut secara sistematis. 
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Tabel 5. 6 Perbandingan Kondisi As-is dan To-be Proses Produksi 

No. Aktivitas Kondisi As-is Kondisi To-be 

1 Penjadwalan 

produksi 

Owner melakukan 

penjadwalan secara subjektif 

tanpa dokumen jadwal yang 

dapat diakses semua pihak. 

Penjadwalan dilakukan secara 

tertulis mengacu pada target 

waktu di Form Order Kepala 

Produksi mengatur antrean 

pengerjaan harian yang 

pergerakannya dikontrol 

menggunakan Routing Card. 

2 Aliran kerja 

dan tracking 

waktu proses 

Pemindahan barang antar 

stasiun dilakukan tanpa 

pencatatan waktu. Serah 

terima instruksi hanya lisan. 

Menggunakan Routing Card 

fisik yang dokumennya berjalan 

bersama tumpukan bahan. 

Dokumen ini merekam waktu 

mulai-selesai per stasiun. 

3 Pengecekan 

kualitas akhir 

Pengecekan dilakukan 

secara visual oleh Owner 

tanpa kriteria tertulis. Tidak 

ada standar kualitas 

minimum yang 

terdokumentasi. 

Pengecekan menggunakan 

Checklist Kualitas Akhir 

(CKA) yang memuat kriteria 

terstandarisasi. Produk yang 

tidak lulus dikembalikan ke 

divisi yang relevan sebelum 

dapat masuk ke tahap packing. 

4 Pencatatan dan 

serah terima 

penyelesaian 

pesanan 

Tidak ada pencatatan 

sistematis bahwa pesanan 

telah selesai. Status hanya 

diketahui Owner melalui 

ingatan. 

Penyelesaian pesanan ditandai 

dengan validasi akhir pada 

Routing Card oleh QC. Setelah 

itu, seluruh dokumen terkait 

(Form Order & Routing Card) 

disatukan ke dalam Pengarsipan 

Fisik sebagai rekam jejak serah 

terima. 
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Secara umum, intervensi pada area produksi diarahkan untuk mengubah kendali 

operasional yang sebelumnya bertumpu pada ingatan dan subjektivitas Owner (tacit 

knowledge) menjadi sistem kerja berbasis prosedur tertulis yang lebih mandiri (explicit 

knowledge). Alur kerja yang sebelumnya tidak terdokumentasi kini disusun melalui 

penggunaan Form Order sebagai acuan target produksi, serta Routing Card yang 

berfungsi sebagai alat kontrol visual sekaligus pencatat waktu di setiap stasiun kerja. 

Di sisi lain, pengendalian mutu yang sebelumnya hanya mengandalkan inspeksi 

visual tanpa standar kini diperbaiki menjadi evaluasi yang lebih objektif melalui 

Checklist Kualitas Akhir (CKA). Seluruh rangkaian proses produksi ini kemudian 

dilengkapi dengan sistem pengarsipan fisik, sehingga terbentuk rekam jejak (traceability) 

yang jelas untuk setiap pesanan tanpa menambah kompleksitas administratif secara 

berlebihan. Berikut adalah visualisasi proses bisnis to-be dalam BPMN: 

 

Gambar 5. 7 BPMN To-Be Defined Proses Produksi 

Berikut adalah dokumen yang disusun untuk mendukung karakter defined di proses 

produksi: 

a. SOP Pengecekan Kualitas Akhir 

SOP pengecekan kualitas akhir dipilih sebagai prosedur utama dalam proses produksi 

karena merupakan titik paling kritis sebelum produk diserahkan ke pelanggan. Pada 

kondisi aktual, pengecekan dilakukan secara visual tanpa kriteria tertulis. SOP ini secara 

langsung menjawab gap variabel PMM dan PDD dengan menyediakan prosedur 
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pengecekan yang terstandarisasi dan terdokumentasi. SOP Pengecekan Kualitas Akhir 

yang disusun dilampirkan dalam Lampiran D. 

b. Dokumen Pendukung 

- Checklist Kualitas Akhir (CKA) 

Checklist Kualitas Akhir (CKA) digunakan oleh kepala produksi sebelum produk 

dinyatakan selesai dan masuk ke tahap packing. CKA menggantikan pengecekan 

visual informal yang selama ini tidak memiliki kriteria tertulis, sehingga standar 

kualitas yang diterima pelanggan menjadi konsisten dan tidak bergantung pada 

siapa yang melakukan pengecekan. 
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Gambar 5. 8 Checklist Kualitas Akhir (CKA) 

- Routing Card 

Untuk mengubah proses produksi dari yang sebelumnya tidak terpantau menjadi 

dapat dievaluasi secara kuantitatif, diperlukan instrumen pencatatan operasional 

yang sistematis. Adapun instrumen yang diusulkan adalah dapat menjawab gap 
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variabel PMM secara langsung yaitu untuk mencatat durasi per tahap sebagai 

baseline data kinerja. Tanpa data ini, evaluasi dan peningkatan proses tidak dapat 

dilakukan secara objektif. Berikut adalah format form Routing Card: 

 

Gambar 5. 9 Routing Card 

5.5 Rancangan Standarisasi Tahap 2 Linked 

Mengacu pada kerangka Business Process Orientation Maturity Model (BPMM), Level 

3 Linked didefinisikan oleh tiga karakteristik utama: (1) pimpinan menerapkan 

manajemen proses untuk mencapai tujuan dan hasil strategis, (2) proses kerja dan struktur 
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organisasi telah menjadi alur kerja yang terintegrasi dan (3) organisasi telah 

mempraktikkan alur proses terbaik secara menyeluruh. Ketiga karakteristik ini menjadi 

acuan dalam menyusun rancangan Fase 2. 

Jika dibandingkan dengan Fase 1 yang lebih bersifat arahan langsung dan disusun 

berdasarkan kondisi aktual Roemah Konveksi, Fase 2 disusun dengan mengacu pada 

praktik terbaik yang mencerminkan kondisi ideal bagi usaha konveksi yang telah berada 

pada level Linked. Dengan demikian, rancangan ini tidak lagi berfokus pada keterbatasan 

yang ada saat ini, melainkan diarahkan sebagai panduan transformasi menuju pengelolaan 

proses yang lebih matang. Implementasinya tetap mempertimbangkan kesiapan 

organisasi dan dilakukan secara bertahap. 

Untuk menggambarkan integrasi tersebut secara lebih jelas, disusun pemetaan 

proses bisnis makro dalam bentuk BPMN Overview. Pemetaan ini menunjukkan 

bagaimana aliran data menghubungkan berbagai fungsi bisnis, sehingga proses 

Penjualan, Pengadaan, dan Produksi tidak lagi berjalan secara terpisah, melainkan 

terintegrasi melalui data store sebagai pusat informasi. Visualisasi ini sekaligus 

memperlihatkan perubahan pola koordinasi operasional yang sebelumnya sangat 

bergantung pada arahan langsung pemilik menjadi lebih sistematis dan berbasis aliran 

data. Berikut merupakan rancangan BPMN Overview Roemah Konveksi pada tahap 

Linked: 
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Gambar 5. 10 BPMN Overview Linked 

Perubahan paling signifikan pada alur usulan ini terletak pada penerapan sistem 

pencatatan data yang terintegrasi serta mekanisme evaluasi yang lebih terstruktur. Dalam 

sistem yang baru, setiap departemen diwajibkan mendokumentasikan aktivitas 

operasionalnya secara digital melalui data store masing-masing, yaitu Log Penjualan, Log 

Pengadaan, dan rekaman Kinerja Produksi. Selain itu, ditetapkan pula aturan waktu baku 

yang mewajibkan Pemilik (Owner) melakukan evaluasi kinerja secara rutin setiap dua 

minggu sekali. Berbeda dengan kondisi sebelumnya yang cenderung bergantung pada 

pengamatan subjektif, proses evaluasi kini dilakukan berdasarkan data pemantauan yang 
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diperoleh langsung dari ketiga log departemen tersebut, sehingga hasil evaluasi menjadi 

lebih terukur, objektif, dan mudah ditelusuri. 

5.5.1 Restrukturisasi Organisasi Berbasis Proses (POS) 

Pada Level Linked, struktur organisasi tidak lagi berfokus pada hierarki jabatan, tetapi 

disusun berdasarkan alur proses yang dijalankan oleh tiap peran. Setiap posisi memiliki 

tanggung jawab yang jelas terhadap proses tertentu, kewenangan dalam pengambilan 

keputusan, serta mekanisme koordinasi yang formal, sehingga operasional dapat berjalan 

tanpa bergantung pada satu individu saja. 

Kondisi ini ditujukan untuk mengatasi pola yang masih berpusat pada Owner, di 

mana pemilik menjadi titik ketergantungan utama dalam berbagai keputusan operasional. 

Rancangan best practice berikut menggambarkan bentuk organisasi yang lebih 

berorientasi pada proses, sebagaimana idealnya diterapkan pada usaha konveksi yang 

telah mencapai Level Linked. 

a. Struktur Organisasi Berbasis Proses  

Berikut adalah rancangan struktur organisasi best practice Roemah Konveksi pada 

Level Linked. Struktur ini dirancang agar aliran informasi dan wewenang keputusan 

mengikuti aliran proses, bukan hierarki jabatan semata. 

 

Gambar 5. 11 Struktur Organisasi Berbasis Proses Linked 

b. Deskripsi Peran dan Wewenang 
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Berikut adalah Job Description yang dirancang berdasarkan struktur organisasi yang 

telah disusun: 

Tabel 5. 7 Job Description 

Peran Proses yang 

Dilayani 

Tanggung Jawab Utama Wewenang Keputusan 

Mandiri 

Owner / 

Pemilik 

Manajemen 

strategis, 

evaluasi 

kinerja 

organisasi 

Menetapkan arah strategis, 

standar harga, dan 

kebijakan operasional. 

Melakukan evaluasi 

kinerja bulanan berbasis 

data sistem. 

Seluruh keputusan 

strategis, seperti ekspansi 

usaha, investasi, perubahan 

standar, hingga 

pembentukan kemitraan 

baru. 

Kepala 

Penjualan 

& Admin 

Proses 

penjualan 

end-to-end, 

monitoring 

status 

pesanan 

Mengelola siklus pesanan: 

penerimaan, pengisian 

Form Order via G-Forms, 

konfirmasi pelanggan, 

pembaruan status di 

sistem, serah terima 

pesanan. 

Estimasi harga dan durasi 

(mengacu standar). 

Konfirmasi dan revisi 

pesanan dalam batas 

parameter. Penerimaan DP. 

Kepala 

Pengadaan 

& Admin   

Proses 

pengadaan 

bahan baku, 

arsip 

transaksi, 

evaluasi 

supplier 

Mengelola siklus 

pengadaan: identifikasi 

kebutuhan bahan per PO, 

pemesanan ke supplier, 

pengecekan menggunakan 

CPB, arsip nota via G-

Forms, dan evaluasi 

supplier berkala. 

Seleksi supplier per 

transaksi (mengacu DST). 

Keputusan 

penerimaan/penolakan 

bahan. Melaporkan ke 

Owner jika supplier 

bermasalah secara 

sistemik. 

Kepala 

Produksi 

Proses 

produksi end-

to-end, 

Penjadwalan produksi, 

distribusi Routing Card, 

pengawasan alur produksi 

Penjadwalan dan urutan 

pengerjaan. Keputusan 



84 

 

 

 

 

Peran Proses yang 

Dilayani 

Tanggung Jawab Utama Wewenang Keputusan 

Mandiri 

koordinasi 

mitra 

antar tahap, keputusan 

subkon, pembaruan data 

kinerja di sistem. 

subkon. Evaluasi dan 

seleksi mitra jahit. 

QC Officer  Pengecekan 

kualitas akhir 

secara 

independen 

Melakukan pemeriksaan 

kualitas menggunakan 

CKA secara independen 

dari tim produksi. 

Mendokumentasikan hasil 

QC dan pola cacat di 

sistem. 

Keputusan lulus/tidak lulus 

QC. Tindak lanjut 

perbaikan produk.. 

Operator 

(Cutting / 

Bordir / 

Jahit) 

Eksekusi 

stasiun kerja 

masing-

masing 

Menjalankan proses sesuai 

Routing Card dan Form 

Order. Mengisi waktu 

mulai-selesai pada 

Routing Card. Cross-

check sebelum serah 

terima antar stasiun. 

Keputusan teknis dalam 

batas stasiun kerja. 

Melaporkan ke Kepala 

Produksi jika ditemukan 

ketidaksesuaian 

spesifikasi. 

Mitra Jahit 

(Subkon) 

Eksekusi 

jahit 

eksternal 

sesuai 

penugasan 

Kepala 

Produksi 

Menjalankan proses jahit 

sesuai spesifikasi Form 

Order yang diberikan. 

Mengembalikan hasil 

tepat waktu sesuai 

kesepakatan. 

Keputusan teknis jahit 

dalam batas spesifikasi. 

Tidak berwenang 

mengubah spesifikasi tanpa 

persetujuan Kepala 

Produksi. 

 

c. Mekanisme Koordinasi Mingguan 
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Untuk memastikan koordinasi antar peran berjalan tanpa harus selalu melalui Owner, 

dirancang mekanisme rapat koordinasi mingguan singkat yang melibatkan para kepala 

divisi. Rapat ini bukan forum formal berdurasi panjang, melainkan sesi 15–30 menit 

setiap awal minggu dengan agenda yang terdefinisi: 

• Review kapasitas minggu berjalan mencakup berapa slot produksi yang tersisa 

berdasarkan Sheet Log Penjualan 

• Status kesiapan fisik bahan baku untuk pesanan minggu berjalan, memastikan 

bahwa bahan yang telah lolos Checklist Penerimaan Bahan (CPB) sudah 

diserahterimakan secara lengkap ke tim produksi beserta Form Order 

• Identifikasi pesanan berisiko mencakup pesanan mana yang berpotensi tidak tepat 

waktu berdasarkan durasi aktual vs target 

• Catatan kualitas mencakup ada tidak item yang sering tidak lolos CKA dan perlu 

tindak lanjut 

Output rapat berupa keputusan operasional yang langsung dicatat di sistem (jadwal 

produksi diperbarui, pesanan pengadaan dibuat) tanpa perlu menunggu persetujuan 

Owner kecuali untuk hal-hal di luar parameter standar. 

5.5.2 Integrasi Aliran Kerja Lintas Fungsi (PDD & PMM) 

Pada Fase 1, dokumentasi proses masih menggunakan dokumen fisik seperti Form Order 

cetak, Routing Card, Buku Log Pesanan, dan berbagai checklist. Pendekatan ini sesuai 

sebagai tahap awal karena mudah diterapkan dan tidak memerlukan dukungan teknologi. 

Namun, masing-masing dokumen tersebut berdiri sendiri dan tidak saling terhubung, 

sehingga untuk mengetahui status pesanan secara menyeluruh, Owner atau admin perlu 

mengecek beberapa dokumen secara terpisah. 

Pada Fase 2, kondisi ini diperbaiki dengan mengintegrasikan data operasional ke 

dalam satu sistem berbasis spreadsheet cloud menggunakan Google Sheets dan Google 

Forms. Pendekatan ini dipilih karena tidak membutuhkan biaya, mudah diakses, dan 

relatif mudah dipahami oleh UMKM. Sistem ini tidak langsung menggantikan dokumen 

fisik, tetapi menjadikannya sebagai sumber input ke dalam sistem digital, sehingga 

informasi dapat terhubung dan dipantau secara real-time lintas proses. 
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Inti dari transformasi ini bukan mengganti cara kerja, melainkan mengangkat data 

yang sudah ada ke permukaan mencakup data yang selama Fase 1 tersebar di berbagai 

dokumen fisik kini terpusat dan saling terhubung. Dengan demikian, Owner dapat 

melakukan evaluasi kinerja berbasis data aktual, bukan estimasi, dan kepala produksi 

dapat membuat keputusan penjadwalan berdasarkan kapasitas terukur, bukan perkiraan. 

Salah satu penanda paling fundamental dari Level Linked adalah keberadaan 

sistem pengukuran kinerja proses yang berkelanjutan. Bukan sekadar mencatat apa yang 

terjadi, tetapi secara aktif menggunakan data tersebut untuk mengevaluasi, memperbaiki, 

dan mengoptimalkan proses. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan acuan KPI. 

Berikut adalah kerangka indikator kinerja utama (key performance indicators) yang dapat 

diterapkan: 

Tabel 5. 8 Key Performance Indicators 

KPI Definisi Target Best 

Practice 

Frekuensi 

Evaluasi 

Penanggung 

Jawab 

On-Time 

Delivery 

Rate 

% pesanan 

selesai tepat atau 

sebelum deadline 

≥ 90% Bulanan Owner / Kepala 

Produksi 

Rata-rata 

Durasi 

Produksi 

Rata-rata jam 

produksi per PO 

per jenis produk 

Sesuai Target 

±10% 

Bulanan Kepala 

Produksi 

First-Pass 

QC Rate 

% produk lulus 

QC tanpa 

perbaikan di 

iterasi pertama 

≥ 85% Per batch/ 

Bulanan 

Kepala 

Produksi 

Customer 

Complaint 

Rate 

Jumlah keluhan 

per total pesanan 

≤ 5% Bulanan Admin 

Untuk merealisasikan integrasi aliran kerja ini tanpa menggunakan dokumen fisik yang 

terpisah-pisah, organisasi membutuhkan infrastruktur pencatatan yang terpusat. 
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Visualisasi detail terkait alur setiap stasiun kerja berinteraksi dengan sistem pencatatan 

terpusat akan dipetakan dalam diagram BPMN pada pembahasan Integrasi Sistem 

Informasi (ITS) di subbab selanjutnya. 

5.5.3 Pengembangan Sistem Informasi dan Pengelolaan Data (ITS & PDD, PMM) 

Variabel ITS memiliki nilai terendah pada kondisi awal (Ad Hoc). Penundaan intervensi 

ITS ke Fase 2 didasarkan pada pertimbangan bahwa penerapan sistem informasi tanpa 

proses yang sudah terdokumentasi dengan baik cenderung gagal diadopsi. Dengan 

fondasi dari Fase 1 yang lebih stabil, teknologi pada Fase 2 dapat diterapkan secara lebih 

efektif karena sudah ada proses yang jelas untuk didukung. 

Dalam konteks UMKM, penerapan sistem informasi juga sering terhambat oleh 

keterbatasan biaya dan kesiapan pengguna. Oleh karena itu, Fase 2 tidak langsung 

mengarah pada ERP, tetapi menggunakan pendekatan Lightweight ERP berbasis 

spreadsheet cloud seperti Google Sheets. Pendekatan ini tetap mampu mengintegrasikan 

alur kerja antar fungsi, sekaligus lebih mudah diterapkan karena menggunakan platform 

yang sudah familiar. Selain itu, sistem ini berperan sebagai tahap transisi untuk 

membangun kebiasaan pencatatan data dan menyiapkan struktur basis data sebelum 

beralih ke sistem yang lebih kompleks 

Di sisi lain, dalam proses pengadaan menunjukkan perkembangan dari yang 

sebelumnya hanya menekankan standar evaluasi fisik saat penerimaan bahan di Fase 1, 

menjadi pengelolaan pasokan yang lebih terintegrasi pada Fase 2. Pendekatannya tidak 

lagi terbatas pada pemeriksaan manual, tetapi sudah mencakup pencatatan setiap 

penerimaan bahan ke dalam sistem log pengadaan digital. Dengan sistem ini, informasi 

ketersediaan bahan dapat terhubung langsung dengan jadwal pesanan, sehingga 

manajemen memiliki visibilitas yang lebih proaktif untuk memastikan kesiapan material 

sebelum produksi dimulai. 

Implementasi ITS pada Fase 2 dibatasi pada penggunaan infrastruktur tanpa biaya 

seperti Google Workspace agar tidak menambah beban operasional. Pendekatan ini 

disesuaikan dengan kondisi UMKM, di mana yang lebih penting adalah sistem yang 
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mudah dipakai dan bisa digunakan secara konsisten. Sistem yang terlalu kompleks justru 

berisiko sulit diterapkan dan akhirnya tidak digunakan. 

Tabel 5. 9 Arsitektur Sistem Informasi Operasional 

Sheet Sumber Data Fungsi Utama Kolom  

Log 

Penjualan 

G-Forms diisi 

Admin 

Penjualan saat 

pesanan masuk, 

Kepala produksi 

mengisi status 

pesanan secara 

rutin 

Mencatat seluruh 

pesanan aktif dan 

historis; menjadi 

sumber data utama 

Dashboard Manajemen 

Timestamp, Nama 

Pelanggan, No PO, No 

WA, Jenis Produk, Qty, 

Target Selesai, Nominal 

DP, Bukti DP, Form 

Order Final, Status 

Pembayaran, Status 

Produksi, Tanggal 

Selesai, Total Harga 

Log 

Pengadaan 

G-Forms diisi 

Admin 

Pengadaan saat 

nota pembelian 

diterima 

Mengarsip seluruh 

transaksi pengadaan per 

pesanan sebagai basis 

evaluasi supplier dan 

analisis biaya bahan per 

periode 

Timestamp, No PO, 

Nama Supplier, Total 

Nota, Foto Nota, 

Checklist CPB, Catatan 

Kualitas, Skor Supplier 

Kinerja 

Produksi 

Input Kepala 

Produksi per 

batch, direkap 

dari Routing 

Card 

Mencatat dan 

menghitung durasi 

produksi per pesanan 

sebagai baseline KPI; 

mengidentifikasi 

bottleneck per tahap 

No PO, Nama Produk, 

Tanggal Mulai, Jam 

Mulai, Tanggal Selesai, 

Jam Selesai, Total 

Durasi, Target Standar, 

Status 

Monitor 

Produksi 

Formula 

otomatis dari 

sheet Log 

Penjualan  

Menampilkan jumlah 

pesanan yang belum 

selesai, memudahkan 

No PO, Status Produksi, 

Target Tanggal 
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stakeholder memantau 

pesanan 

Dashboard 

Manajemen 

Formula 

otomatis dari 

tiga sheet di atas  

Menampilkan ringkasan 

kinerja bulanan untuk 

evaluasi strategis 

Owner tanpa input 

manual tambahan 

Bulan, Total PO, Rata-

rata Durasi, % On-Time, 

Total Qty Produksi, Total 

Omzet, Total Biaya 

Bahan 

 

a. BPMN To Be Linked Proses Penjualan 

 

Gambar 5. 12 BPMN To-Be Linked Proses Penjualan 

Pada tahap Linked, perubahan paling mendasar dalam proses penjualan terletak 

pada cara pengelolaan informasi di awal proses. Jika sebelumnya dokumen 

pesanan seperti Form Order dan Buku Log Pesanan masih dikelola secara fisik 

dan berpindah secara manual antar bagian, pada tahap ini seluruh detail pesanan 

langsung dicatat dalam basis data terpusat (Log Penjualan). Pencatatan digital 

sejak awal tidak hanya berfungsi sebagai arsip, tetapi juga menjadi pemicu 

otomatis bagi aktivitas di bagian pengadaan dan produksi. Dengan mekanisme ini, 

jeda aliran informasi dapat ditekan, sekaligus mengurangi ketergantungan pada 

instruksi lisan dari pemilik usaha. 

b. BPMN To Be Linked Proses Pengadaan  
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Gambar 5. 13 BPMN To-Be Linked Proses Pengadaan 

Pada proses pengadaan, implementasi tahap Linked menekankan pada integrasi 

arsip transaksi dengan status pesanan dalam sistem. Setelah staf pengadaan 

menyelesaikan pembelian dan melakukan verifikasi fisik, dokumen seperti nota 

pembelian serta hasil Checklist Penerimaan Bahan (CPB) langsung diunggah ke 

dalam sistem (Log Arsip Pengadaan). Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai 

penyimpanan dokumen, tetapi juga secara otomatis memperbarui status 

ketersediaan bahan pada Log Penjualan. Mekanisme pembaruan lintas sistem 

yang transparan ini menggantikan kebutuhan konfirmasi lisan, sehingga Kepala 

Produksi dapat segera mengidentifikasi kesiapan material dan langsung 

menyusun jadwal produksi. 

c. BPMN To Be Linked Proses Produksi 
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Gambar 5. 14 BPMN To-Be Linked Proses Produksi 

Di area produksi, Routing Card tetap digunakan sebagai media fisik yang 

menyertai aliran material, terutama untuk memudahkan operator mencatat waktu 

pengerjaan secara langsung. Namun, perbedaan utama pada tahap Linked terletak 

pada pengelolaan data di akhir proses. Setelah pesanan melewati tahap Quality 

Control dan selesai dikemas, seluruh catatan waktu yang terdapat pada Routing 

Card harus diinput ke dalam sistem terpusat (Kinerja Produksi). Digitalisasi data 

di tahap akhir ini menghasilkan rekaman historis yang terstruktur dan dapat 

diukur, sehingga memberikan dasar yang lebih kuat bagi manajemen untuk 

mengevaluasi efisiensi waktu dan memantau kinerja melalui indikator yang lebih 

objektif tanpa harus terlibat langsung di lapangan. 

5.5.4 Penguatan Koordinasi, Pengembangan Organisasi dan Manajemen 

Eksternal (PMA, POC, SVI, MOR & SPE) 

Selain perbaikan pada aspek teknis operasional, peningkatan kematangan proses juga 

memerlukan penguatan dari sisi sumber daya manusia dan tata kelola manajerial yang 

diwakilkan oleh empat variabel utama (PMA, POC, SVI, dan MOR) dan untuk sisi 

manajemen eksternal diwakili oleh variable SPE untuk mendukung ekosistem kerja yang 

lebih terstruktur. Adapun rincian penguatan tersebut adalah sebagai berikut 

a. Penguatan SDM dan Budaya Proses (PMA & POC) 
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Pada Fase 1, SOP dan panduan kerja sudah membantu karyawan memahami tugas 

dasar. Di Fase 2, penguatan diarahkan pada dua hal yaitu cross-training dan 

pembentukan budaya proses. Cross-training membuat operator tidak hanya fokus 

di satu stasiun, tetapi juga memahami alur produksi secara menyeluruh. 

Dampaknya, mereka lebih paham peran pekerjaannya dalam proses berikutnya, 

sehingga kepatuhan terhadap prosedur tidak lagi sekadar karena aturan, tapi 

karena memang dipahami. Budaya proses diperkuat melalui praktik sederhana 

seperti evaluasi bulanan bersama Kepala Produksi dan tim, serta pemberian 

apresiasi untuk kinerja yang baik. 

b. Penyelarasan Strategis Berbasis Data (SVI) 

Pada kondisi awal, arah strategis sudah ada, tetapi masih bersifat umum. Di Fase 

2, pengambilan keputusan mulai dikaitkan langsung dengan data operasional. Hal 

ini dilakukan melalui evaluasi bulanan yang melibatkan Owner, admin, dan 

Kepala Produksi dengan menggunakan data kinerja sebagai dasar diskusi. Fokus 

pembahasannya mencakup pencapaian target, hambatan yang berulang, serta 

penentuan langkah ke depan. Dengan pendekatan ini, keputusan tidak lagi hanya 

berdasarkan perkiraan, tetapi didukung oleh data yang berasal dari aktivitas 

operasional sehari-hari. 

c. Penguatan Orientasi Pasar (MOR) 

Orientasi pasar sebenarnya sudah cukup baik, terutama dalam merespons 

kebutuhan dan keluhan pelanggan. Di Fase 2, hal ini ditingkatkan dengan 

menghubungkan feedback pelanggan ke dalam sistem operasional. Setiap keluhan 

dicatat dan dikelompokkan berdasarkan jenisnya, lalu direkap secara berkala. Jika 

ada pola keluhan yang berulang, hal tersebut diperlakukan sebagai masalah proses 

yang perlu diperbaiki, bukan sekadar kasus individu. Dengan cara ini, masukan 

dari pelanggan bisa langsung digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan 

secara keseluruhan. 

d. Manajemen Pemasok 

Pada kondisi awal, interaksi dengan pemasok bersifat tidak terstruktur dan hanya 

mengandalkan komunikasi lisan. Di Fase 1, penguatan dilakukan melalui 
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penggunaan Formulir Kebutuhan Bahan sebagai media komunikasi formal untuk 

memastikan spesifikasi bahan baku terekam dengan jelas. Memasuki Fase 2, 

rekam data dari formulir tersebut digunakan untuk mengevaluasi kinerja pemasok 

secara berkala, baik dari sisi ketepatan waktu maupun kualitas bahan. Pemasok 

yang terbukti konsisten memenuhi standar tersebut kemudian akan diikat melalui 

kesepakatan kerja sama sederhana (MoU). Langkah ini bertujuan untuk 

mengamankan stabilitas rantai pasok, menjamin prioritas ketersediaan stok, serta 

membangun kemitraan jangka panjang yang didasarkan pada data objektif. 

5.6 Analisis Kelayakan Usulan 

Analisis kelayakan usulan dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama 

proses pengumpulan data pada Roemah Konveksi. Usulan standarisasi dirancang dengan 

mempertimbangkan kondisi operasional serta kemampuan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan agar tetap realistis untuk diterapkan pada skala UMKM. 

Pada Fase 1 (Defined), usulan difokuskan pada penyusunan SOP, panduan kerja 

divisi, dan routing card untuk membantu memperjelas alur kerja, pembagian tugas, serta 

pencatatan aktivitas operasional. Instrumen pada fase ini dibuat dalam bentuk fisik 

sederhana sehingga dapat diterapkan tanpa memerlukan penyesuaian teknologi yang 

besar. Selanjutnya, pada Fase 2 (Linked), usulan dikembangkan melalui penggunaan 

spreadsheet berbasis cloud agar pencatatan dan pemantauan data dapat dilakukan secara 

lebih terstruktur dan mudah diakses antarbagian.  

Meskipun demikian, implementasi usulan juga memiliki beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan seperti penggunaan routing card dan dokumen lainnya sangat 

membutuhkan kedisiplinan pekerja dalam melakukan pencatatan secara konsisten pada 

setiap proses. Selain itu, proses pemindahan data ke spreadsheet masih memiliki potensi 

human error apabila tidak dilakukan dengan teliti. Penerapan sistem berbasis digital juga 

diperkirakan memerlukan proses adaptasi karena kemampuan penggunaan teknologi pada 

mayoritas staf masih terbatas. Oleh karena itu, penerapan usulan standarisasi ini perlu 

dilakukan secara bertahap disertai pengawasan dan pembiasaan agar dapat berjalan secara 

berkelanjutan sesuai kapasitas operasional perusahaan. 



94 

 

 

 

 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi aktual proses bisnis inti Roemah Konveksi berada pada Level Ad Hoc 

dengan skor rata-rata BPOMM sebesar 3,65. Dari sembilan variabel yang diukur, 

hanya Market Orientation yang telah mencapai Level Linked (skor 6,00), empat 

variabel berada pada Level Defined (SVI, POS, PMA, POC), dan empat variabel 

masih berada pada Level Ad Hoc (PDD, PMM, SPE, ITS). Kesenjangan terbesar 

terdapat pada variabel IT Support (gap 4,60), Process Management and 

Measurement (gap 3,60), dan Supplier Perspective (gap 3,27). Hasil analisis akar 

masalah menggunakan 5 Whys mengidentifikasi organisasi belum memiliki 

mekanisme formal untuk mendefinisikan, mendokumentasikan, dan 

mengendalikan proses bisnissebagai akar permasalahan yang paling mendasar. 

2. Rancangan perbaikan proses bisnis disusun dalam dua fase bertahap. Fase 1 

menargetkan Level Defined melalui penyusunan SOP dan dokumen pendukung 

pada tiga proses inti, yaitu SOP Penerimaan Pesanan beserta Extended Form 

Order dan Buku Log Pesanan pada proses penjualan; SOP Penerimaan Bahan 

Baku beserta Checklist Penerimaan Bahan dan Daftar Supplier Terverifikasi pada 

proses pengadaan; serta SOP Pengecekan Kualitas Akhir beserta Checklist 

Kualitas Akhir dan Routing Card pada proses produksi. Fase 2 menargetkan Level 

Linked melalui restrukturisasi organisasi berbasis proses, integrasi sistem 

informasi operasional menggunakan Google Workspace sebagai lightweight 

ERP, dan penetapan kerangka KPI untuk evaluasi kinerja proses secara 

berkelanjutan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Roemah Konveksi, implementasi sebaiknya dimulai dari instrumen paling 

mendasar pada Fase 1 yaitu Buku Log Pesanan dan Extended Form Order, 

sebelum berlanjut ke dokumen lainnya. Keberhasilan Fase 1 selama minimal tiga 

bulan perlu dievaluasi terlebih dahulu sebelum memasuki Fase 2 agar adopsi 

sistem informasi berbasis cloud dapat berjalan lebih efektif. 

2. Penelitian ini hanya mencakup tiga proses inti (penjualan, pengadaan, produksi), 

sehingga penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan evaluasi ke seluruh 

proses bisnis organisasi, termasuk proses pendukung, untuk memperoleh 

gambaran kematangan yang lebih menyeluruh 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini belum mencakup tahap implementasi dan 

pengukuran dampak aktual. Penelitian lanjutan dapat berfokus pada implementasi 

penuh rancangan yang telah disusun dan melakukan pengukuran ulang BPOMM 

setelah periode tertentu untuk memvalidasi efektivitas intervensi.  
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A-1 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

A-Kuesioner Pengukuran BP Maturity Model 

 

Variabel Kode Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

Strategic View SVI1 Manajemen puncak secara aktif terlibat 

dalam usaha peningkatan proses 

       

SVI2 Tujuan sub-proses diturunkan dari 

strategi organisasi 

       

SVI3 Peningkatan dan perancangan ulang 

proses bisnis sering menjadi agenda 

dalam pertemuan manajemen puncak 

       

SVI4 Kebijakan dan strategi 

dikomunikasikan dan disebarkan ke 

seluruh organisasi 

       

SVI5 Rencana-rencana peningkatan untuk 

proses di tingkat tinggi dan diarahkan 

oleh pelanggan dan strategi operasi 

       

Proccess 

Definition and 

Documentation  

PDD1 Proses bisnis utama dan pendukung 

telah didefinisikan dengan baik di 

dalam organisasi 

       

PDD2 Peran dan tanggungjawab proses bisnis 

terdefinisi dan terdokumentasi dengan 

baik 

       

PDD3 Deskripsi proses bisnis tersedia untuk 

semua karyawan 

       

PDD4 Proses bisnis terdokumentasi dengan 

input dan output yang jelas 

       

PDD5 Proses-proses dalam organisasi 

terdefinisikan sehingga semua orang 

dalam organisasi tahu bagaimana cara 

mereka bekerja 

       

PDD6 Organisasi menggunakan metodologi 

standar untuk menggambarkan proses 

bisnis 

       

Process  

Management 

PMM1 Ukuran-ukuran proses terdefinisikan 

dan terdokumentasikan untuk setiap 

proses 
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Variabel Kode Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

and 

Measurement  

PMM2 Kinerja proses diukur dalam perusahaan        

PMM3 Target kinerja digunakan untuk setiap 

tujuan proses 

       

PMM4 Indikator kinerja dikomunikasikan 

dalam organisasi secara rutin 

       

PMM5 Hasil kinerja digunakan dalam 

menentukan target peningkatan 

       

PMM6 Perubahan-perubahan untuk proses 

harus melewati proses perubahan 

formal 

       

PMM7 Apabila terdapat perubahan proses, 

maka akan dikomunikasikan kepada 

semua pihak yang terkait 

       

Process 

Organizational 

Structure 

POS1 Pekerjaan-pekerjaan biasanya memiliki 

banyak Variabel dan bukan pekerjaan 

sederhana 

       

POS2 Struktur organisasi mendukung 

pelaksanaan proses yang mulus antar 

departemen/bagian 

       

POS3 Karyawan sering bekerja dalam tim 

yang terdiri dari karyawan dari berbagai 

bagian yang berbeda 

       

POS4 Kepemilikan proses didefinisikan dan 

dibuat 

       

POS5 Pemilik proses ada pada tingkatan yang 

sama dengan manajer fungsional 

       

People 

Management 

PMA1 Karyawan berkesempatan mempelajari 

hal-hal baru dalam pekerjaannya 

       

PMA2 Terdapat pelatihan bagi karyawan 

mengenai metode dan teknik 

peningkatan proses bisnis organisasi 

       

PMA3 Terdapat pelatihan karyawan untuk 

menjalankan proses yang baru atau 

berubah sebelum diterapkan 

       

PMA4 Karyawan bertanggung jawab untuk 

pencapaian tujuan bisnis 
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Variabel Kode Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

PMA5 Bakat kreatif karyawan digairahkan 

dengan perbaikan-perbaikan berjenjang 

dan terobosan 

       

Process 

Organizational 

Culture 

POC1 Istilah-istilah proses seperti input, 

output, proses dan pemilik proses 

digunakan dalam percakapan sehari-

hari dalam perusahaan 

       

POC2 Rata-rata karyawan memandang bisnis 

sebagai sekumpulan proses yang saling 

terkait 

       

POC3 Saat anggota berbagai departemen 

berkumpul, sering timbul ketegangan 

       

POC4 Seluruh karyawan merasa tujuan bagian 

mereka saling selaras 

       

POC5 Manajer dari berbagai departemen 

mengadakan pertemuan untuk 

mendiskusikan masalah-masalah proses 

bisnis 

       

POC6 Karyawan merasa nyaman berdiskusi 

dan bekerjasama satu sama lain ketika 

berada dalam suatu forum 

       

Market 

Orientation 

MOR1 Organisasi melakukan studi pasar untuk 

menentukan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan 

       

MOR2 Karyawan memahami karakteristik 

produk yang paling dihargai oleh 

pelanggan 

       

MOR3 Umpan balik yang diterima dari 

pelanggan digunakan secara sistematis 

untuk peningkatan proses internal 

       

MOR4 Organisasi kami secara sistematis dan 

sering mengukur kepuasan pelanggan 

       

MOR5 Produk dan layanan dirancang dan 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

dan ekspektasi pelanggan 

       

MOR6 Melakukan pemantauan aktivitas 

pesaing untuk mengetahui strategi pasar 

mereka 
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Variabel Kode Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

MOR7 Kami merespon tindakan kompetitor 

dengan cepat 

       

Supplier 

Perspective 

SPE1 Organisasi memiliki mitra jangka 

panjang 

       

SPE2 Organisasi telah bermitra dengan 

pemasok untuk meningkatkan proses 

bisnis 

       

SPE3 Perubahan pada proses bisnis secara 

formal disampaikan kepada pemasok 

       

IT Support ITS1 Adanya perancangan dan 

pengembangan sistem informasi 

berdasarkan proses 

       

ITS2 Sistem informasi perusahaan 

menyediakan informasi manajemen 

yang relevan dengan kinerja proses 

       

ITS3 Sistem teknologi informasi perusahaan 

cukup fleksibel dan mampu beradaptasi 

untuk kebutuhan perubahan - perubahan 

proses 

       

ITS4 Perusahaan menggunakan sistem CRM 

untuk mengelola hubungan pelanggan 

       

ITS5 E-procurement, EDI, atau Supply Chain 

Management (SCM) 

diimplementasikan untuk 

menghubungkan perusahaan dengan 

pemasok 

       

ITS6 Perusahaan kami telah menerapkan 

sistem manajemen dokumen yang 

lengkap 

       

ITS7 Perusahaan telah menggunakan sistem 

manajemen proses bisnis yang lengkap 

       

 

 

 

 

 

 



A-5 

 

 

 

 

B-SOP Penerimaan Pesanan (Penjualan) 
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C-SOP Penerimaan Bahan Baku (Pengadaan) 
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D-SOP Quality Control Akhir (Produksi) 
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E-BPMN as-is Penjualan 
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F-BPMN as-is Pengadaan 
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G-BPMN as-is Produksi 
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H-BPMN to-be defined Penjualan 
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I-BPMN to-be defined Pengadaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



A-16 

 

 

 

 

 

 

J-BPMN to-be defined Produksi 
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K-BPMN to-be linked Penjualan 
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L-BPMN to-be linked Pengadaan 
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M-BPMN to-be linked Produks
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N-Form Log Penjualan dan Pengadaan 

 

 

O-Master Database (Log Penjualan, Log Pengadaan, Kinerja Produksi, Dashboard 

Manajemen, Monitor Produksi) 
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P-Kondisi shopfloor UMKM 

 

Q-Pengambilan Data 

 


